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 Peramalan merupakan suatu teknik memperkirakan 
suatu nilai pada masa yang akan datang dengan 
memperhatikan data masa lalu maupun data saat ini. 
Pemerintah berupaya untuk melakukan pembangunan di 
segala sektor, termasuk pada sektor pertanian. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui model ARIMA yang 
terbaik dalam peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi 
Jawa Tengah. 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 
sekunder dari BPS Provinsi Jawa Tengah. Data bulanan Nilai 
Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah periode Januari 
2015 sampai dengan periode Desember 2019 merupakan 
data yang akan dianalisis dalam penelitian ini. Prosedur atau 
langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
merumuskan masalah, pengumpulan data, analisis data dan 
penarikan kesimpulan. Data dianalisis dengan menggunakan 
bantuan software E-views. 
Hasil dari penelitian ini diperoleh model terbaik 
ARIMA Box-Jenkins (1,2,1) yang akan digunakan untuk 
meramalkan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah 
periode Januari 2021 sampai dengan periode Desember 2025. 
Dari model tersebut didapatkan hasil peramalan Nilai Tukar 
Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah tertinggi pada periode 
Desember tahun 2025 sebesar 128.294 dan Nilai Tukar Petani 
Provinsi (NTP) Provinsi Jawa Tengah terendah pada periode 






Berdasarkan hasil ramalan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa 
Tengah di masa mendatang akan mengalami kenaikan dari 
periode bulan yang satu ke periode bulan selanjutnya.  
 
 




























Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin 
dalam skripsi ini berpedoman pada (SKB) Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
Konsonan 
 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke 
dalam huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 




 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Ṡa Ṡ Es (dengan titik ث
di atas) 
 Jim J Je ج
 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik ح
di atas) 





 Dal D De د
 Zal Z Zet (dengan titik ذ
di atas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 Ṣad Ṣ Es (dengan titik ص
di bawah) 
 Ḍad Ḍ De (dengan titik ض
di bawah) 
 Ṭa Ṭ Te (dengan titik ط
di bawah) 
 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik ظ
di bawah) 
 Ain _ apostrof terbalik ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qof Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل





 Nun N Ea ن
 Wau W We و
 Ha H Ha (dengan titik ه
di atas) 
 Hamzah _’ Apostrof ء



























Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan 
kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 
kesehatan jasmani dan rohani, rahmat, hidayah serta 
inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini yang merupakan tugas dan syarat wajib 
yang harus dipenuhi guna memperoleh gelar sarjana 
Strata Satu (S1). Tak lupa shalawat serta salam 
penulis haturkan kepada junjungan Agung Nabi besar 
Muhammad SAW, yang telah membawa ummatnya 
dari zaman kegelapan menuju ke zaman yang terang 
benderang yakni Ad-diinul Islam. 
Skripsi yang telah ditulis ini, peneliti 
persembahkan kepada orang tua peneliti, Bapak 
Warjani dan Ibu Wasingah, kakek dan nenek peneliti, 
H. Wahid dan Hj. Sholihah serta pengasuh peneliti 
selama nyantri di Semarang, Dr. KH. Fadlolan 
Musyaffa’, Lc., M.A., dan Ibu Nyai Fenty Hidayah, S.Pd 





dukungan penuh bagi peneliti. Dalam kesempatan ini, 
perkenankanlah peneliti mengucapkan terima kasih 
dan jazakumullah khoiron katsiron kepada semua 
pihak yang membantu dalam menyelesaikan skripsi 
ini. Ucapan terimakasih ini penulis sampaikan kepada:  
1. Dr. H. Ismail, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Sains 
dan Teknologi UIN Walisongo Semarang 
2. Emy Siswanah, M.Sc., selaku Ketua jurusan 
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Walisongo Semarang. 
3. Ahmad Aunur Rohman, M.Pd selaku sekretaris 
jurusan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN Walisongo Semarang. 
4. Dra. Minhayati Saleh, M.Sc selaku pembimbing I 
yang telah memberikan arahan, bimbingan, serta 
semangat dalam penulisan skripsi ini dengan 
penuh kesabaran dan ketelitian yang luar biasa.  
5. Siti Maslihah, M.Si selaku pembimbing II yang 
telah memberikan arahan, bimbingan, bimbingan, 
serta semangat dalam penulisan skripsi ini 







6. Aini Fitriyah, M.Sc., selaku wali dosen yang telah 
memberikan banyak dukungan, arahan dan 
perhatiannya kepada penulis. 
7. Bapak dan Ibu dosen pengampu mata kuliah 
selama peneliti mengikuti perkuliahan di Jurusan 
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Walisongo Semarang, semoga Allah memberkahi 
ilmu yang telah diberikan . 
8. Pengelola perpustakaan Universitas maupun 
Fakultas Tarbiyah beserta karyawan yang telah 
memberikan fasilitas dan layanan peminjaman 
sumber referensi. 
9. Bapak Iskandar, M.St selaku pegawai BPS (Badan 
Pusat Statistika) Provinsi Jawa Tengah atas segala 
arahan, bimbingan dan motivasi untuk penulis. 
10. Bapak Cahyo Nugroho, M.St selaku pegawai BPS 
(Badan Pusat Statistika) Provinsi Jawa Tengah 
atas seluruh waktu, bimbingan, serta do’a yang 
diberikan untuk penulis. 
11. Bapak Eko, M.St selaku pegawai BPS (Badan Pusat 





bersedia memberikan waktu dan ilmunya kepada 
penulis. 
12. Sahabat penulis Elok Yulia Faikoh yang telah 
banyak memberikan dukungan, waktu, dan do’a 
sampai pada akhirnya penulis bisa menyelesaikan 
skripsi ini. 
13. Teman-teman Matematika angkatan 2016 yang 
sudah menemani penulis berjuang sampai saat 
ini. 
14. Santriwan Santriwati Pondok Pesantren Fadhlul 
Fadhlan khususnya kamar 3 lantai 2 Aulia 
Rochaini, Nina Herlina, Villa Tamara, Dina safira, 
Siti Fitriyanti Nur Sya’bani, Laras, Dian Ayu, 
Lintang Wahyuning Tyas, Risa Harisatul Millah, 
Rizqi Khoirunnisa’, Isna Ulfa Azizah yang telah 
memberikan do’a, semangat, dukungan, dan 
menemani penulis sampai akhirnya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini.  
15. Teman-teman satu angkatan 2016 yang nyantri di 
Pondok Pesantren Fadhlul Fadhlan terima kasih 
sudah menemani penulis berjuang sampai pada 






Semoga amal yang telah diperbuat menjadi amal 
yang shaleh, dan mampu mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. Jazakumullah khoiron katsiron semoga 
skripsi ini bisa bermanfaat bagi peneliti dan bagi 
























HALAMAN JUDUL  .................................................................... i 
PERNYATAAN KEASLIAN  ...................................................... ii 
PENGESAHAN  ........................................................................... iii 
NOTA DINAS  ............................................................................. iv 
ABSTRAK ................................................................................... v 
TRANSLITERASI ARAB-LATIN  ............................................ viii 
KATA PENGANTAR  ................................................................. xi 
DAFTAR ISI  ............................................................................... xvi 
DAFTAR TABEL  ....................................................................... xviii 
DAFTAR GAMBAR .................................................................... xx 
DAFTAR LAMPIRAN  ............................................................... xxiii 
BAB I PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang  ............................................... 1 
1.2 Rumusan Masalah  ......................................... 7 
1.3 Tujuan Penelitian  .......................................... 8 
1.4 Manfaat Penelitian  ........................................ 8 
1.5 Sistematika Penulisan  .................................. 9 
1.6 Batasan Masalah  ............................................ 11 
BAB II   LANDASAN TEORI  
2.1 Kajian Teori  ..................................................... 12 
2.1.1. Peramalan (Forecasting)  .......................... 12 
2.1.2. Nilai Tukar Petani (NTP)  .......................... 14 
2.1.2.1. Pengertian Nilai Tukar 
 Petani ................................................ 14 
2.1.3. Analisis Runtun Waktu .............................. 17 
2.1.3.1. Pengertian Analisis  
Runtun Waktu ................................ 17 
2.1.3.2. Konsep Analisis 
 Runtun Waktu... ............................ 22 
2.1.4. Metode ARIMA 
2.1.4.1.    Model Autoregressive  
(AR)  .................................................... 26 
2.1.4.2.    Model Moving Avarage  





2.1.4.3.  Model Autoregressive 
Moving    Avarage (ARMA)  ... 29 
2.1.4.4.  Prosedur Pembentukan  
ARIMA  ............................................... 30 
2.1.5. Volatilitas  ......................................................... 36 
2.1.6. Pemilihan Model Terbaik  ......................... 37 
2.1.7. Uji Jarque Bera  .............................................. 40 
2.1.8. Software E-views  .......................................... 41 
2.2 Kajian Pustaka  ................................................ 43 
BAB III  METODE PENELITIAN  
3.1. Jenis Penelitian  .............................................. 49 
3.2. Populasi dan Sampel  .................................... 49 
3.3. Teknik Pengambilan Sampel  ..................... 50 
3.4. Variabel Penelitian  ....................................... 50 
3.5. Teknik Pengumpulan Data  ......................... 51 
3.6. Teknik Analisis Data  ..................................... 52 
3.7. Tahap Pengolahan data 
 dengan E-views  .............................................. 59 
BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1. Hasil Penelitian  .............................................. 68 
4.1.1. Deskriptif Data  .............................................. 68 
4.1.2. Analisis Data 
4.1.2.1 Pengujian Stasioneritas ............. 69 
4.1.2.2 Plot ACF dan PACF ....................... 82 
4.1.2.3 Identifikasi Model ARIMA ......... 83 
4.1.2.4 Penilihan Model  
Terbaik ARIMA............................... 87 
4.1.2.5 Verifikasi Model ARIMA ............ 88 
4.1.2.6 Peramalan Nilai Tukar Petani 
(NTP)  ................................................. 92 
4.2. Pembahasan  .................................................... 95 
BAB V     KESIMPULAN DAN SARAN  
5.1. Kesimpulan  ..................................................... 101 
5.2. Saran  .................................................................. 102 








Tabel Judul  Halaman 
Tabel 2.1 Identifikasi Model ARIMA Box-
Jenkins dengan Pola ACF dan 
PACF 
32 
Tabel 4.1 Data Nilai Tukar Petani (NTP) 
Provinsi Jawa Tengah Periode 
Januari 2015 sampai dengan 
Desember 2019 
68 
Tabel 4.2 Output Uji Augmented Dickey-
Fuller 
74 
Tabel 4.3 Output Uji Augmented Dickey-
Fuller Setelah di Differencing 
Satu Kali 
76 
Tabel 4.4 Output Uji Augmented Dickey-
Fuller Setelah di Differencing 
Dua Kali 
80 
Tabel 4.5 Output ARIMA Box-Jenkins 
(1,2,0) 
84 
Tabel 4.6 Output ARIMA Box-Jenkins 
(0,2,1) 
85 







Tabel 4.8  Kandidat Model Terbaik ARIMA 
Box-Jenkins 
87 
Tabel 4.9  Hasil Peramalan Nilai Tukar 
Petani (NTP) Provinsi Jawa 
Tengah Periode Januari 2021 



























Gambar Judul Halaman 
Gambar 2.1 Jenis Pola Data Runtun Waktu 21 
Gambar 3.1 Tampilan Utama Software E-
views 
59 
Gambar 3.2 Tampilan Kotak Dialog 
Workfile 
59 
Gambar 3.3 Tampilan Kotak Dialog 
Konstanta dan Residual 
60 
Gambar 3.4 Langkah Memberi Nama pada 
Data yang akan Digunakan 
untuk Peramalan 
60 
Gambar 3.5 Mengimpor Data dari Microsoft 
Excel 
61 
Gambar 3.6 Langkah Membuat Plot Data 
Time Series 
61 
Gambar 3.7 Tampilan Uji Unit Root Test 62 
Gambar 3.8 Langkah Melihat Stasioneritas 
Data Terhadap Varian 
62 
Gambar 3.9 Langkah Membuat Persamaan 
Data Time Series 
63 
Gambar 3.10 Langkah Melihat Stasioneritas 






Gambar 3.11 Proses Differencing 64 
Gambar 3.12 Proses Identifikasi Model 64 
Gambar 3.13 Pengujian dari Beberapa Model 
yang Diperoleh 
65 
Gambar 3.14 Pengujian Normalitas Residual 66 
Gambar 3.15 Pengujian Asumsi 
Heteroskedastisitas 
66 
Gambar 3.16 Tampilan Tahap Peramalan 67 
Gambar 4.1 Plot Data Time Series Nilai 
Tukar Petani (NTP) Provinsi 
Jawa Tengah 
69 
Gambar 4.2 Output Nilai Rounded Value 
pada Data Nilai Tukar Petani 
(NTP) Provinsi Jawa Tengah 
70 
Gambar 4.3 Transformasi Box-Cox Nilai 
Tukar Petani (NTP) Provinsi 
Jawa Tengah 
71 
Gambar 4.4 Output Time Series Data 
Transformasi  Nilai Tukar 
Petani (NTP) Provinsi Jawa 
Tengah 
72 
Gambar 4.5 Output Trend Analysis Plot 
Nilai Tukar Petani (NTP) 






Gambar 4.6 Output Time Series Setelah 
Data di Differencing Dua Kali 
78 
Gambar 4.7 Output Trend Analysis Plot 
Setelah Data di Differencing 
Dua Kali 
79 
Gambar 4.8 Output Plot ACF dan PACF 82 
Gambar 4.9 Grafik Uji Normalitas Residual 89 
Gambar 4.10 Output Uji Autokorelasi 90 























Lampiran 1 Data Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa 
Tengah Periode Januari 2015 sampai 
dengan Desember 2019 
Lampiran 2 Output Plot Time Series pada Data Nilai 
Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah 
Lampiran 3 Output Nilai Rounded Value pada Data Nilai 
Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah 
Lampiran 4 Transformasi Box-Cox Nilai Tukar Petani 
(NTP) Provinsi Jawa Tengah 
Lampiran 5 Output Plot Time Series Data Transformasi 
Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa 
Tengah 
Lampiran 6 Output Trend Analisis Plot Data Nilai Tukar 
Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah 
Lampiran 7 Output Uji Augmented Dickey-Fuller 
Lampiran 8 Output Uji Augmented Dickey-Fuller Setelah 
di Differencing Satu Kali 
Lampiran 9 Output Time Series Setelah Data di 
Differencing Satu Kali 
Lampiran 10 Output Trend Analisis Plot Setelah Data di 
Differencing Dua Kali 





di Differencing Dua Kali 
Lampiran 12 Output Plot ACF dan PACF 
Lampiran 13 Output Estimasi Model ARIMA Box-Jenkins 
Lampiran 14 Output Uji Diagnostik 
Lampiran 15 Hasil Peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) 
Provinsi Jawa Tengah Periode Januari 2021 
sampai dengan Desember 2025 
Lampiran 16 Hitungan Manual ARIMA Box-Jenkins 







1.1  Latar Belakang  
  Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan 
sosial yang sangat kompleks dan harus segera 
mendapatkan penanganan cepat dan tepat agar dapat 
segera terselesaikan.  Indonesia merupakan salah satu 
negara berkembang di dunia yang kepadatan 
penduduknya menempati urutan ke empat setelah China, 
India, dan Amerika Serikat. Indonesia terdiri dari 34 
provinsi salah satunya adalah Jawa Tengah. Jawa Tengah 
merupakan sebuah provinsi Indonesia yang terletak 
dibagian tengah Pulau Jawa. Ibu kotanya adalah Semarang. 
Provinsi ini berbatasan dengan Provinsi Jawa Barat di 
sebelah barat, Samudra Hindia dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta di sebelah selatan, Jawa Timur di sebelah 
timur, dan laut jawa di sebelah utara. Berdasarkan katalog 
Jawa Tengah dalam Angka 2019 luas wilayah provinsi Jawa 
Tengah adalah 32.548 km2 atau sekitar 28,94% dari luas 
pulau Jawa dengan penduduk yang mayoritas mata 
pencahariaanya adalah petani. Pemerintah baik pusat 
maupun daerah telah melakukan berbagai upaya dan 
tindakan dalam melakukan berbagai kebijakan dan 
program-program penanggulangan kemiskinan. 
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Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dalam upayanya 
menanggulangi permasalahan tersebut berhasil menekan 
angka kemiskinan, dan terus mengembangkan strategi 
pengurangan beban pengeluaran dan ketimpangan, 
meningkatkan pendapatan, sinergitas kerja sama 
penanganan lintas sektor, pelibatan swasta, unsur 
masyarakat, pemerintah baik pusat maupun kota.  
  Badan Pusat Statistika (BPS) Provinsi Jawa Tengah 
dalam katalog yang setiap tahun realis berbentuk katalog 
dengan judul Jawa Tengah Dalam Angka menunjukkan 
bahwa pada tahun 2015 presentase kemiskinan Provinsi 
Jawa Tengah sebesar 13,32% kemudian pada tahun 2016 
presentase kemiskinannya menunujkkan angka 13,19%. 
Angka tersebut mengalami penurunan meskipun hanya 
13% (selisih antara persentase kemiskinan pada tahun 
2015 dan tahun 2016). Kemudian pada tahun 2017 
presentase kemiskinan Provinsi Jawa Tengah mengalami 
penurun sebesar 12,23% dan pada 2018 terjadi 
penurunan kembali yaitu presentase kemiskinan sebesar 
11,32%. 
  Melihat persentase kemiskinan Provinsi Jawa Tengah 
yang dari tahun ke tahun mengalami penurunan meskipun 
tidak secara drastis, pemerintah baik daerah maupun 
pusat membuat program dan tujuan untuk mengejar angka 





taraf tingkat nasional ini harus berupa satu digit. 
Sedangkan kemiskinan di Jawa Tengah masih berada 
dalam dua digit.  
  Penduduk Provinsi Jawa Tengah mayoritas masih 
tinggal didaerah pedesaan dan pada umumnya mereka 
masih menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian. 
Melihat masyarakat penduduk Jawa Tengah yang 
mayoritas pekerjaanya adalah petani, maka pemerintah 
daerah dalam program kerjanya akan mendongkrak pada 
sektor pertanian untuk mengurangi tingkat kemiskinan di 
Jawa Tengah. Dalam hal ini bukan berarti tetap harus 
mempertahankan keberadaan bidang pertanian dengan 
segala ciri tradisionalnya, akan tetapi harus lebih 
mengarah kepada transformasi pertanian modern atau 
industrialisasi pertanian (agroindustri) dan memanfaatkan 
kemajuan teknologi yang mampu memberikan nilai 
tambah terhadap sektor pertanian. Untuk meningkatkan 
pembangunan di sektor pertanian tersebut, diperlukan 
strategi yang tepat. Hal yang sangat perlu diperhatikan 
adalah jaminan ketersediaan sarana dan prasarana bidang 
pertanian sehingga tidak akan terjadi kendala pada tingkat 
produsen yang akan berakibat pada meningkatnya biaya 
produksi dan akan merugikan petani. Selain itu jaminan 
harga pasar yang stabil oleh pemerintah juga menjadi 
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faktor penting sebagai indikator keberhasilan 
pembangunan di bidang pertanian. 
  Berdasarkan orientasi pembangunan sektor pertanian 
kearah perbaikan kesejahteraan petani, diperlukan adanya 
alat ukur untuk menilai perkembangan kesejahteraan 
petani tersebut. Salah satu indikator atau alat ukur yang 
digunakan untuk mengetahui dan menilai tingkat 
kesejahteraan petani adalah Nilai Tukar Petani (NTP). 
Simatupang (2008) mengemukakan bahwa penanda 
kesejahteraan yang unik bagi rumah tangga tani praktis 
tidak ada, sehingga NTP menjadi salah satunya bagi 
pengamat pembangunan pertanian dalam menilai tingkat 
kesejahteraan petani.  
  Peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) akhirnya menjadi 
perlu agar pemerintah mengetahui informasi dan memiliki 
gambaran mengenai NTP dimasa yang akan datang dan 
dapat dijadikan tolok ukur dalam pengambilan keputusan 
pemerintah Provinsi Jawa Tengah guna meningkatkan 
pembangunan di bidang pertanian Provinsi Jawa Tengah. 
Dalam perencanaan ramalan tentunya dibutuhkan 
ketepatan dalam memilih metode. Hal ini untuk 
meminimumkan kesalahan dalam meramal. Salah satu 
metode peramalan yang dapat digunakan adalah metode 
peramalan ARIMA (Autoregressive Intergrated Average). 





memperkirakan data histori dengan kondisi yang sulit 
dimengerti pengaruhnya terhadap data teknis dan sangat 
akurat untuk perkiraan jangka pendek. Suatu peramalan 
(forecast) yang tepat akan mempengaruhi keberhasilan di 
masa yang akan datang. Analisis runtuk waktu ARIMA 
merupakan suatu metode analisis peramalan berbentuk 
kuantitatif yang mempertimbangkan waktu, dimana data 
yang dikumpulkan secara periodik berdasarkan urutan 
waktu yang menentukan pola data masa lampau yang telah 
dikumpulkan secara teratur (Makridakis: 1999). 
  Model runtun waktu yang digunakan adalah model AR 
dan MA, campuran dari kedua model tersebut adalah 
model ARMA dan ARIMA. Dalam suatu model runtun 
waktu terdapat suatu parameter dan dalam sebuah 
parameter itu mempunyai suatu nilai dimana nilai tersebut 
akan menentukan persamaan dari model yang nantinya 
akan digunakan untuk peramalan. Penggunaan model 
ARIMA berbeda dengan metode peramalan lainnya karena 
model ini tidak mensyaratkan suatu pola data tertentu 
supaya model dapat bekerja dengan baik, dengan kata lain 
model ARIMA dapat digunakan untuk semua tipe pola 
data. 
  Dalam melakukan analisis statistik guna meramalkan 
suatu data dapat diolah secara manual maupun dengan 
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menggunakan software statistik. Kedua cara tersebut 
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Jika 
menggunakan perhitungan secara manual dapat 
mengetahui tahap demi tahap proses perhitungan, akan 
tetapi membutuhkan waktu yang lama serta perlu 
ketelitian dalam proses perhitungan. Sedangkan jika 
menggunakan software statistik, dalam proses perhitungan 
lebih cepat dan hasil yang diperoleh lebih akurat. Akan 
tetapi perhitungan menggunakan software statistik tidak 
dapat diketahui tahap demi tahap secara rinci.  
  Kemajuan bidang software yang semakin berkembang 
saat ini diterapkan pada kegiatan peramalan. Pada saat ini 
terdapat berbagai software aplikasi statistik pada 
komputer yang dapat membantu dalam memproses 
peramalan suatu data runtun waktu. Salah satu teknologi 
software komputer yang dapat digunakan untuk 
menganalisis peramalan dengan metode ARIMA yaitu 
menggunakan software E-views. Dalam bidang statistik 
software E-views belum terlalu familiar dibandingkan 
dengan software statistika yang lain. Selain itu software E-
views sangat powerfull dalam mendukung penggunanya 
dalam hal uji-uji statistik terkait dengan data time series 
(Winarno, 2017). Pada software E-views apabila 
menemukan beberapa uji asumsi klasik yang tidak 





ataupun metode yang lain agar uji asumsi tersebut dapat 
terpenihi dengan baik. E-views merupakan software yang 
dapat digunakan menganalisis hasil suatu peramalan 
(Winarno, 2009) Peramalan memegang peran penting 
dalam menentukan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa 
Tengah dimasa yang akan datang dan hasil dari peramalan 
tersebut dapat digunakan untuk Pemerintah Provinsi Jawa 
Tengah khususnya pada Dinas Pertanian dalam 
menentukan perencanaan pembangunan dalam sektor 
pertanian Provinsi Jawa Tengah. 
  Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin 
melakukan suatu peramalan dan mengambil judul 
“Peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa 
Tengah dengan Metode ARIMA Box-Jenkins Berbantuan 
software E-views” 
1.2  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana model terbaik untuk meramalkan Nilai 
Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah dengan 




2. Bagaimana hasil peramalan Nilai Tukar Petani 
(NTP) Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2021 
sampai dengan tahun 2025 dengan metode ARIMA 
Box-Jenkins berbantuan software E-views? 
 
1.3  Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 
penelitian ini adalah : 
1) Untuk mendapatkan model peramalan nilai 
tukar petani Provinsi Jawa Tengah yang 
terbaik menggunakan metode ARIMA Box-
Jenkins berbantuan software E-views 
2) Untuk mengetahui hasil peramlan nilai tukar 
petani Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2021 
sampai dengan 2025 
1.4  Manfaat Penelitian 
1.4.1  Teoritis  
1) Menambah pengetahuan dalam matematika 
khususnya pada bidang statistika untuk 
memperluas wawasan mengenai data analisis 
runtun waktu (time series) dan peramalan 
(forecasting). 








1) Bagi pemerintah, khususnya di Badan Pusat 
Statistika (BPS) Provinsi Jawa Tengah serta 
Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa 
Tengah sebagai sumber informasi mengenai 
hasil peramalan nilai tukar petani pada tahun 
2021 sampai dengan 2025 sehingga hasil dari 
peramalan tersebut sebagai bahan 
pertimbangan pengambilan keputusan dalam 
pelaksanaan pembangunan di masa yang akan 
datang dalam meningkatkan produktivitas 
pertanian.  
2) Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan 
dalam mengkaji permasalahan matematika 
yang berkaitan dengan ilmu lain.  
3) Bagi jurusan matematika dapat dijadikan 
sebagai bahan studi kasus bagi pembaca dan 
acuan bagi mahasiswa matematika yang lain 
serta dapat memberikan bahan referensi bagi 
pihak perpustakaan.  
1.5  Sistematika Penulisaan 
Sistematika penelitian yang digunakan dalam penelitian 




Bab I  Pendahuluan 
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
sistematika penulisaan, dam batasan 
permasalahan. 
 Bab II Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisi tentang teori-teori pendukung 
penelitian pada pembahasan seperi Nilai 
Tukar Petani (NTP), metode ARIMA Box-
Jenkins, software E-views, serta dipaparkan 
beberapa penelitian yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
Bab III Metode Penelitian 
Bab ini berisi tentang metode yang digunakan 
dalam penelitian, jenis penelitian, populasi 
dan sampel, teknik pengambilan sampel, 
variabel penelitian, teknik pengambilan data, 
dan teknik analisis data. 
 BAB IV Hasil dan Pembahasan 
Bab ini berisi tentang analisis data penelitian 
menggunakan metode ARIMA Box-Jenkis. 
 BAB V Penutup 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil 






1.6  Batasan Masalah 
  Dalam penelitian ini akan membahas runtun 
waktu dengan metode ARIMA Box-Jenkins  yang digunakan 
untuk meramalkan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa 
Tengah, berdasarkan data 5 tahun terakhir yaitu data mulai 
dari periode Januari 2015 sampai dengan periode 
Desember 2019 yang diperoleh dari BPS (Badan Pusat 
Statistik) Provinsi Jawa Tengah. Dengan adanya data 
tersebut penulis akan mengetahui beberapa prediksi Nilai 
Tukar Petani(NTP) Provinsi Jawa Tengah untuk periode 






2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Peramalan (Forecasting) 
 Peramalan muncul karena adanya waktu 
senjang (timelag) antara kesadaran akan 
peristiwa atau suatu kebutuhan mendatang 
dengan peristiwa itu sendiri. Peramalan 
diperlukan untuk menetapkan suatu peristiwa 
yang akan terjadi sehingga tindakan yang tepat 
dapat dilakukan. Peramalan merupakan alat 
bantu yang penting dalam perencanaan yang 
efektif dan efisien. (Hendikawati, 2015:1). 
Menurut (Frechtling, 2001), peramalan pada 
dasarnya merupakan proses menyusun informasi 
tentang kejadian di masa lampau yang berurutan 
untuk menduga kejadian di masa yang akan 
darang. Dalam meramalkan peramalan sangat 
dibutuhkan data-data yang relevan dan teknik 
yang tepat sehingga diperoleh peramalan yang 
akurat.  
 Ada beberapa teknik yang telah 
dikembangkan untuk melakukan teknik 





McGee, 1995) teknik tersebut dibagi didalam 
kedua kategori utama yaitu metode kuantitatif 
dan metode kualitatif atau teknologis. Metode 
kuantitif dapat dibagi menjadi dua jenis model 
peramalan yang utama model deret berkala (time 
series) dan model regresi (kasual). Pada jenis 
pertama, pendugaan masa depan dilakukan 
berdasarkan nilai masa lalu dari suatu variabel 
dan/ atau kesalahan masa lalu. Tujuan metode 
peramalan deret berkala seperti itu adalah 
menemukan pola dalam deret data historis dan 
mengekstrapolasikan pola tersebut ke masa yang 
akan datang. Jenis yang kedua adalah metode 
kausal dipihak lain mengasumsikan bahwa faktor 
yang diramal menunjukkan suatu hubungan 
sebab akibat dengan satu atau lebih variabel 
bebas. Maksud dari tujuan kausal adalah 
menemukan bentuk hubungan tersebut dan 
menggunakannya untuk meramalkan nilai di 
masa mendatang dari variabel tak bebas. Kedua 
model tersebut mempunyai keuntungan dalam 
situasi tertentu, model deret berkala seringkali 
dapat digunakan dengan mudah untuk meramal, 
sedangkan modeel kasual dapat digunakan 
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dengan keberhasilan yang lebih besar untuk 
pengambilan keputusan dan kebijaksanaan. 
 Metode peramalan kualitatif atau teknologis 
dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu metode 
eksploratoris dan normatif. Metode eksploratoris 
dimulai dengan masa lalu dan masa kini sebagai 
titik awalnya dan bergerak ke masa yang akan 
datang yang heuristik, seringkali dengan melihat 
kemungkinan semua yang ada. Metode normatif 
dimulai dengan melihat apakah hal ini dapat 
dicatat berdasarkan kendala, sumberdaya, dan 
teknologi yang tersedia.  
2.1.2 Nilai Tukar Petani (NTP) 
2.1.2.1  Pengertian Nilai Tukar Petani (NTP)  
 Nilai tukar petani (NTP) adalah perbandingan 
rasio antara indeks harga yang diterima oleh 
petani (It) dengan indeks yang dibayar petani 
(Ib) (BPS,2019). Hubungan Nilai Tukar Petani 
(NTP) dengan tingkat kesejahteraan petani 
sebagai produsen secara nyata terlihat dari 
posisi indeks harga yang diterima (It) yang 
berada pada pembilang (enumerator) dari 
angka Nilai Tukar Petani (NTP). Apabila suatu 





volume produksi tidak berkurang, maka 
penerimaan ataupun pendapatan petani dari 
hasil panennya juga akan bertambah.  
 Nilai Tukar Petani (NTP) ditafsirkan sebagai 
penanda (indikator) dari kesejahteraan petani. 
Salah satu unsur kesejahteraan petani adalah 
kemampuan daya beli dari pendapatan petani 
untuk memenuhi kebutuhan pengeluaran 
rumah tangga petani. Peningkatan 
kesejahteraan dapat diukur dari peningkatan 
daya beli pendapatan untuk memenuhi 
pengeluarannya tersebut. Semakin tinggi daya 
beli pendapatan petani terhadap kebutuhan 
konsumsi maka semakin tinggi nilai tukar petani 
dan berarti secara relatif lebih sederhana. Nilai 
tukar pertani berkaitan dengan kekuatan relatif 
daya beli komoditas hasil pertanian yang 
dihasilkan/ dijual petani dengan barang dan 
jasa yang dibeli/ dikonsumsi oleh petani. (BPS, 
2019) 
Secara umum ada tiga macam pengertian NTP 
sebagai berikut: 
1. NTP > 100 
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Artinya petani mengalami surplus. Harga 
produksinya naik lebih besar dari kenaikan 
harga konsumsinya. Pendapatan petani naik 
lebih besar dari pengeluarannya, dengan 
demikian tingkat kesejahteraan petani lebih 
baik dibandingkan tingkat kesejahteraan petani 
sebelumnya.  
2. NTP = 100 
Berarti petani mengalami impas/break even. 
Kenaikan/penurunan harga produksinya sama 
dengan presentase kenaikan/penurunan harga 
barang konsumsinya. Tingkat kesejahteraan 
petani tetap. Tidak mengalami perubahan sama 
sekali. 
3. NTP <100 
Artinya petani mengalami defisit. Kenaikan 
harga barang produksinya relatif lebih kecil 
dibandingkan dengan kenaikan harga barang 
konsumsinya. Tingkat kesejahteraan petani 
pada suatu periode mengalami penurunan 
dibanding tingkat kesejahteraan petani pada 
periode sebelumnya. 
Pengukuran NTP dinyatakan dalam bentuk 








                                   (BPS, 2019) 
Dengan keterangan sebagai berikut : 
INTP = Indeks Nilai Tukar Petani 
IT      = Indeks suatu harga yang diterima petani 
IB      = Indkes suatu harga yang dibayar petani 
2.1.3 Analisis Runtun Waktu 
2.1.3.1 Pengertian Analisis Runtun Waktu 
Menurut Dedi Rosadi (2006) statistika 
adalah ilmu yang mempelajari tentang data, 
berdasarkan waktu pengumpulannya data 
dibedakan menjadi 3 diantaranya yaitu 
sebagai berikut: 
a. Data cross-section adalah jenis data yang 
dikumpulkan untuk jumlah variabel pada 
suatu titik waktu tertentu. Model yang 
digunakan untuk memodelkan tipe ini 
adalah model regresi. 
b. Data runtun waktu (time series) merupakan 
jenis data yang dikumpulkan menurut 
urutan waktu dalam suatu rentang waktu 
tertentu. Model yang digunakan untuk 




c. Data panel adalah jenis data yang 
dikumpulkan menurut urutan waktu dalam 
suatu rentang waktu tertentu pada 
sejumlah kategori. Model yang digunakan 
untuk memodelkan tipe ini adalah model 
data panel, model runtun waktu 
multivariat. 
   Didalam meramal nilai suatu variabel di 
waktu yang akan datang, harus diperhatikan dan 
dipelajari terlebih dahulu sifat dan 
perkembangan variabel itu di waktu yang lalu. 
Nilai suatu variabel dapat diramal jika sifat dari 
variabel tersebut diketahui di waktu sekarang 
dan di waktu yang lalu, untuk mempelajari 
bagaimana perkembangan historis dari suatu 
variabel, biasanya urutan nilai-nilai variabel itu 
itu diamati menurut waktu. Urutan waktu yang 
seperti ini dinamakan runtun waktu, dengan kata 
lain runtun waktu adalah serangkaian 
pengamatan terhadap suatu peristiwa, kejadian, 
gejala atau variabel yang diambil dari waktu ke 
waktu, dicatat secara teliti menurut urutan-
urutan waktu terjadinya peristiwa dan kemudian 





digunakan dapat berupa mingguan, bulan, tahun, 
dan sebagainya. 
Menurut Makridakis (1999:21) pola data 
runtun waktu dapat dibedakan menjadi empat 
jenis, antara lain:  
a. Pola Horizontal (H) 
       Pola horizontal dihasilkan oleh banyak 
pengaruh independen yang menghasilkan pola 
non sistemik dan tidak berulang dari beberapa 
nilai rataan. Pola horizontal terjadi karena 
data yang diambil tidak dipengaruhi oleh 
faktor-faktor khusus sehingga pola menjadi 
tidak menentu dan tidak dapat diperkirakan 
seperti biasa. Misalkan suatu produk yang nilai 
penjualannya tidak mengalami peningkatan 
atau penurunan dalam waktu tertentu seperti 
pada gambar 2.1. 
b. Pola Musiman (S) 
 Pola musiman dihasilkan oleh kejadian 
yang terjadi secara musiman atau periodik 
(contoh: iklim, liburan, kebiasaan manusia). 
Suatu periode musim dapat terjadi secara 
tahunan, bulanan, harian dan untuk beberapa 
aktivitas bahkan setiap jam. Pola ini terbentuk 
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karena adanya pola kebiasaan dari data dalam 
suatu periode periode kecil seperti pada 
gambar 2.1. 
 Pola ini terjadi apabila suatu deret dari data 
dipengaruhi oleh faktor musiman yang 
ditunjukkan oleh adanya pola yang teratur 
yang bersifat musiman. Misalnya data 
penjualan produk yang dicatat secara tahunan, 
bulanan, atau harian dan untuk beberapa 
aktivitas bahkan setiap jam. Pola ini terbentuk 
karena adanya pola kebiasaan dari data dalam 
suatu periode kecil sehingga grafik yang 
dihasilkan akan serupa jangka waktu tertentu 
berulang-ulang. 
c. Pola Siklis (C) 
Pola siklis ini biasanya dihasilkan oleh 
pengaruh ekspansi ekonomi dan bisnis dan 
konstraksi (resesi dan depresi). Pengaruh 
siklus ini sulit diperkirakan karena 
pengaruhnya berkurang akan tetapi tidak 
periodik. Pola ini masih terus dikembangkan 
dan diteliti lebih lanjut pemodelannya 
sehingga dapat diperoleh hasil yang tepat 






d. Pola Trend (T)  
Peningkatan atau penurunan secara 
umum dari deret waktu yang terjadi selama 
beberapa periode tertentu. Trend disebabkan  
oleh perubahan jangka panjang yang terjadi 
disekitar faktor-faktor yang mempengaruhi 
data deret waktu. Pola perkembangan data ini 
membentuk karakteristik yang mendekati 
garis linear. Gradien yang naik atau turun 
menunjukkan peningkatan atau pengurangan 
nilai data sesuai dengan waktu seperti pada 
gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1. Jenis Pola Data Runtun Waktu 
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2.1.3.2 Konsep Analisis Runtun Waktu 
Beberapa konsep penting dalam analisis 
runtun waktu menurut Hendikawati 
(2015:66) adalah sebagai berikut: 
a. Konsep Stokastik 
Dalam analisis runtun waktu terdapat 
dua model, yaitu model Deterministik dan 
model Stokastik (Probabilistik). Fenomena 
model stokastik banyak dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari misalnya adalah 
model keuangan, perdagangan, industri, 
dan lain-lain. 
 Dalam analisis runtun waktu, data 
disimbolkan dengan 𝑍𝑡  mengikuti proses 
stokastik. Suatu urutan pengamatan 
variabel random 𝑍𝜔−𝑡  dengan ruang 
sampel 𝜔 dan satuan waktu t dikatakan 
sebagai proses stokastik.  
b. Konsep Stasioneritas 
Suatu proses dalam analisis runtun 
waktu dikatakan stasioner, jika dalam 
proses tersebut tidak terdapat perubahan 
kecenderungan baik dalam rata-rata 
maupun dalam variansi. Misal pengamatan 





stokastik. Variabel random 𝑍𝑡1 , 𝑍𝑡2 , ... 
, 𝑍𝑡𝑚dikatakan stasioner orde ke-k jika n 
fungsi distribusi. 
F(𝑍𝑡1 , 𝑍𝑡2 , ... , 𝑍𝑡𝑚) = F(𝑍𝑡1+𝑘 , 𝑍𝑡2+𝑘 , ... , 𝑍𝑡𝑚+𝑘) 
Jika kondisi tersebut berlaku untuk m = 1,2, 
... , n, maka dinamakan stasioner kuat. 
Stasioner dapat dilihat dengan 
melihat plot data runtun waktu. Salah satu 
ciri proses telah stasioner, ditandai dengan 
hasil plot data runtun waktu yang grafiknya 
sejajar dengan sumbu waktu t (biasanya 
sumbu x, sedang sumbu y merupakan 
sumbu yang memuat data hasil 
pengamatan) 
c. Konsep Differencing 
Konsep differencing dalam analisis 
runtun waktu sangat penting, karena 
berfungsi untk mengatasi persoalan 
pemodelan jika terdapat proses yang tidak 
stasioner dalam mean (terdapat 
kecenderungan). Ide dasar differencing 
adalah mengurangkan antara pengamatan 




Secara matematis dapat diformulasikan 
sebagai berikut: 
∆𝑍𝑡 = 𝑍𝑡 − 𝑍𝑡−1   dan ∆
2𝑍𝑡 = 2𝑍𝑡−1  + 
𝑍𝑡−2  dst (biasanya  sampai orde 2). Selain 
itu untuk melakukan differencing dapat 
digunakan operator back shift B  𝐵𝑍𝑡  = 
𝑍𝑡−𝑑  sehingga berlaku 𝑊𝑡 = (1 − 𝐵)
𝑑  𝑍1 (d 
= 1,2) 
d. Konsep Transformasi Box-Cox 
Konsep ini merupakan konsep yang 
juga penting dalam analisis runtun waktu, 
terutama jika proses tidak stasioner dalam 
varian. Untuk mengatasinya digunakan 
Transformasi Box-Cox. Biasanya data yang 
belum stasioner dalam varian juga 
diperlukan proses transformasi data 
kemudian baru dilakukan proses 
differencing. 
Suatu proses 𝑍𝑡  yang stasioner, 
mempunyai E(𝑍𝑡 ) = 𝜇 dan Var(𝑍𝑡 ) = 𝜎 yang 
bernilai konstan (homokedastisitas) dan 
Cov (𝑍𝑠 , 𝑍𝑡 ) = 𝛾𝑠𝑡 yakni fungsi dari 
perbedaan waktu |𝑡 − 𝑠|. Dalam analisis 





kovariansi) antara 𝑍𝑡  dengan pengamatan 
𝑍𝑡+𝑘 dinyatakan sebagai Cov(𝑍𝑡 , 𝑍𝑡+𝑘 ) = 𝛾𝑘 
dan Cov(𝑍𝑡 , 𝑍𝑡 ) = 𝛾0 = Var(𝑍𝑡 ).  
e. Konsep Fungsi Autokorelasi 
Dalam analisis runtun waktu, fungsi 
autokorelasi (ACF) berfungsi untuk 
mendeteksi awal sebuah model dan 
kestasioneran data. Fungsi Autokorelasi 
adalah suatu fungsi yang menunjukkan 
besarnya korelasi (hubungan linier) antara 
pengamatan pada waktu t saat sekarang 
dengan pengamatan pada waktu-waktu 
sebelumnya (𝑡 − 1, 𝑡 − 2, … , 𝑡 − 𝑘). Jika 
diagram ACF cenderung turun lambat atau 
turun secara linear maka dapat 
disimpulkan bahwa data belum stasioner 
dalam mean. 
f. Konsep Fungsi Autokorelasi Parsial (PACF) 
Fungsi autokorelasi parsial adalah 
suatu fungsi yang menunjukkan besarnya 
korelasi parsial (hubungan linier secara 
terpisah) antara pengamatan pada waktu 
saat sekarang dengan pengamatan pada 
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waktu-waktu sebelumnya (𝑡 − 1, 𝑡 − 2,
… , 𝑡 − 𝑘). 
2.1.4 Metode ARIMA Box-Jenkins 
2.1.4.1  Model Autoregressive atau AR(p) 
Model stokastik yang bermanfaat untuk 
mempresentasikan suatu proses yang terjadi 
pada data runtun waktu adalah model 
autoregressive. Dalam model ini, nilai saat ini 
dari suatu proses dinyatakan dalam bilangan 
berhingga, kumpulan linier dari data lampau 
dari proses dan kejadian tak terduga 𝑎𝑡. 
Autoregressive (AR) merupakan suatu observasi 
pada waktu t dinyatakan sebagai fungsi linear 
terhadap p waktu sebelumnya ditambah dengan 
residual acak 𝑎𝑡 yang white noise yaitu 
independen dan berdistribusi normal dengan 
rata-rata 0 daan varian konstan 𝜎𝑎
2, ditulis 
𝑎𝑡~ 𝑁(0, 𝜎𝑎
2). Banyaknya nilai lampau yang 
digunakan pada model (p) menunjukkan tingkat 
dari model itu. Jika hanya digunakan satu nilai 
lampau disebut model AR tingkat satu atau 
AR(1) (Hendikawati, 2015). 
Menurut Winarno (2017) persamaan 






𝑍𝑡 =  ∅0 + ∅1𝑍𝑡−1 + ∅2𝑍𝑡−2 … + ∅𝑝𝑍𝑡−𝑝 +  𝛼𝑡  
    Dimana: 
𝑍𝑡     = data pada waktu t, 𝑡 = 1,2,3, … , 𝑛 
𝑍𝑡−𝑖 = data pada waktu 𝑡 − 𝑖, 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑝 
𝛼𝑡 =  error pada periode t, 𝑡 = 1,2,3, … , 𝑛 
∅0 =  konstanta model Autoregressive (AR) 
∅𝑖 =  koefisien dari 𝑍𝑡−𝑖 pada model 
Autoregressive (AR) 
 
Bentuk khusus dari persamaan Autoregressive 
model (AR), antara lain sebagai berikut:  
a. Model AR(1) 
𝑍𝑡 =  ∅0 + ∅1𝑍𝑡−1 + 𝛼𝑡 
b. Model AR(2) 
𝑍𝑡 =  ∅0 + ∅1𝑍𝑡−1 +  ∅2𝑍𝑡−2 𝛼𝑡 
c. Model AR (3) 
𝑍𝑡 =  ∅0 + ∅1𝑍𝑡−1 + ∅2𝑍𝑡−2 + ∅3𝑍𝑡−3  𝛼𝑡 
d. Model AR(4) 
𝑍𝑡 =  ∅0 + ∅1𝑍𝑡−1 + ∅2𝑍𝑡−2 + ∅3𝑍𝑡−3 +
 ∅4𝑍𝑡−4 𝛼𝑡 
2.1.4.2  Model Moving Avarage (MA) 
Moving Avarage (MA) digunakan untuk 
menjelaskan suatu fenomena bahwa suatu 
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observasi pada waktu t dinyatakan sebagai 
kombinasi linear dari sejumlah error acak 
(Hendikawati, 2015). Menurut (Winarno, 2017) 
Model Moving Avarage (MA) dengan orde q 
dinotasikan dengan MA (q). Bentuk umum 
model MA (q) adalah sebagai berikut: 
𝑍𝑡 =  𝜃0 + 𝛼𝑡 − 𝜃1𝛼𝑡−1 −  𝜃2𝛼𝑡−2 − ⋯ − 𝜃𝑞𝛼𝑡−𝑞
 
dimana  
𝑍𝑡     = data pada waktu t, 𝑡 = 1,2,3, … , 𝑛 
𝛼𝑡−𝑖 = error pada periode 𝑡 − 𝑖, 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑞 
𝛼𝑡 =  error pada periode t, 𝑡 = 1,2,3, … , 𝑞 
𝜃0 =  konstanta model Moving Avarage (MA) 
𝜃𝑖 =  koefisien dari 𝑍𝑡−𝑖 pada model Moving 
Avarage (MA) 
 
Bentuk khusus dari persamaan Moving 
Avarage model (MA), antara lain sebagai 
berikut:  
a. Model MA(1) 
𝑍𝑡 =  𝜃0 + 𝛼𝑡 − 𝜃1𝛼𝑡−1 
b. Model MA(2) 
𝑍𝑡 =  ∅0 + 𝛼𝑡 − ∅1𝛼𝑡−1 −  𝜃2𝛼𝑡−2 





𝑍𝑡 =  ∅0 + 𝛼𝑡 − ∅1𝛼𝑡−1 − 𝜃2𝛼𝑡−2  −  𝜃3𝛼𝑡−3 
 
d. Model MA(4) 
𝑍𝑡 =  ∅0 + 𝛼𝑡 − ∅1𝛼𝑡−1 −  𝜃2𝛼𝑡−2  − 𝜃3𝛼𝑡−3  
− 𝜃4𝛼𝑡−4 
 
2.1.4.3  Model Autoregressive Moving Avarage 
(ARMA) 
Menurut (Winarno, 2017) Model 
Autoregressive Moving Avarage (ARMA) 
merupakan suatu kombinasi dari model AR dan 
MA. Model ARMA memilik karakteristik seperti 
model AR dan MA, diantaranya dipengaruhi data 
pada lag periode-periode sebelumnya. Secara 
matematis bentuk umum model ARMA dengan 
orde (p,q) adalah sebagai berikut:  
 
  𝑍𝑡 =  ∅0 + ∅0𝑍𝑡−1 + ⋯ + ∅𝑝𝑍𝑡−𝑝 + 𝛼𝑡 − 𝜃1𝛼𝑡−1
− ⋯ − 𝜃𝑞𝛼𝑡−𝑞 
dimana  
𝑍𝑡     = data pada waktu t, 𝑡 = 1,2,3, … , 𝑛 
𝑍𝑡−𝑖 = data pada waktu 𝑡 − 𝑖, 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑝 
𝛼𝑡−𝑖 =  error pada periode 𝑡 − 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑞 
𝛼𝑡    =  error pada periode 𝑡 = 1,2,3, … , 𝑞 
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∅𝑖    =  koefisien dari 𝑍𝑡−𝑖 pada model 
Autoregressive (AR)  
𝜃𝑖 =  koefisien dari 𝛼𝑡−𝑖 pada model Moving 
Avarage (MA) 
Bentuk khusus dari persamaan ARMA 
(Autoregressive Moving Avarage) antara lain 
model ARMA (1,1) sebagai berikut ini:  
  𝑍𝑡 =  ∅0 + ∅0𝑍𝑡−1 + 𝛼𝑡 − ∅1𝛼𝑡−1 
2.1.4.4 Prosedur Pembentukan ARIMA Box-Jenkins 
Langkah-langkah pembentukan model ARIMA 
Box-Jenkins terdiri atas beberapa tahapan 
sebagai berikut ini.  
2.1.4.4.1 Identifikasi Model 
Hal pertama yang perlu diperhatikan 
adalah bahwa kebanyakan timer series bersifat 
non stasioner dan bahwa aspek aspek AR dan 
MA dari model ARIMA Box-Jenkins hanya 
berkenaan dengan deret berkala yang 
stasioner (Makridakis, Wheelwright, &McGee, 
1995).  
 
Kestasioneran suatu data time series dapat 
dilihat dari plot ACF yaitu koefisien 
korelasinya menurun menuju nol dengan 





Apabila suatu data tidak stasioner maka dapat 
dilakukan differencing atau pembedaan, orde 
pembedaan sampai deret menjadi stasioner 
dapat digunakan untuk menentukan nilai d 
atau nilai differencing pada ARIMA (p, d, q). 
Model AR dan model MA dari suatu data 
time series dapat dilakukan dengan melihat 
grafik ACF dan PACF.  
a. Jika terdapat lag autokorelasi sebanyak q 
yang berbeda dari nol secara signifikan 
maka prosesnya adalah MA (q). 
b. Jika terdapat lag autokorelasi parsial 
sebanyak p yang berbeda dari nol secara 
signifikan maka prosesnya adalah AR(p). 
Secara umum jika terdapat lag autokorelasi 
parsial sebanyak p yang berbeda dari nol 
secara signifikan, terdapat lag autokorelasi 
sebanyak q yang berbeda dari nol secara 
signifikan dan d pembedaan maka 
prosesnya adalah ARIMA (p, d, q). Tabel 2.1. 
berikut ini merupakan identifikasi orde 
model AR dan MA dengan plot ACF dan 
PACF, yaitu:  
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No Model ACF PACF 






























Tabel 2.1. Identifikasi Orde Model 
ARIMA Box-Jenkins dengan Pola 
Grafik ACF dan PACF 
2.1.4.4.2 Estimasi Parameter 
Pada tahap ini akan diperoleh estimasi 
koefisien-koefisien dari model yang telah 





ini akan dapat terlihat keakuratan dari 
beberapa model-model tentatif yang telah 
dipilih. Pada tahap ini setelah diperoleh hasil 
estimasi parameter model, dilakukan uji 
signifikansi parameter.  
Uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah parameter AR(p), differencing(d), 
MA(q), dan konstanta signifikan atau tidak. 
Jika parameter-parameter tersebut signifikan 
maka model layak digunakan. Apabila 
koefisien-koefisien estimasi dari model yang 
dipilih tidak memenuhi kondisi 
pertidaksamaan matematis tertentu, maka 
model tersebut ditolak. Apabila diperoleh 
beberapa model yang signifikan selanjutnya 
dipilih sebuah model terbaik yang 
meminimumkan jumlah kuadrat nilai error. 
2.1.4.4.3 Uji Signifikansi Parameter 
Uji signifikansi parameter dilakukan 
setelah berhasil mengestimasi nilai-nilai 
parameter dari model ARIMA Box-Jenkins yang 
ditetapkan sementara untuk mengetahui 
apakah parameternya signifikan atau tidak. 
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Berikut ini merupakan uji signifikansi 
parameter  Autoregressive, yaitu: 
𝐻0 : ∅ = 0 (parameter  ∅ tidak signifikan dalam 
model) 
𝐻1 : ∅ ≠ 0 (parameter  ∅ signifikan dalam 
model) 
Taraf signifikan 𝛼 = 0,05 





Kriteria keputusan: tolak 𝐻0 jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑡𝛼
2
, 
dengan derajat bebas db = T-p, dengan T 
banyaknya data dan p adalah banyaknya 
parameter dalam model.  
Sedangkan pada parameter Moving 
Average digunakan hipotesis:  
𝐻0 : ∅ = 0 (parameter  ∅ tidak signifikan dalam 
model) 
𝐻1 : ∅ ≠ 0 (parameter  ∅ signifikan dalam 
model) 
Taraf signifikan 𝛼 = 0,05 












dengan derajat bebas db = T-q, dengan T 
banyaknya data dan q adalah banyaknya 
parameter dalam model.  
2.1.4.4.4 Pemeriksaan Diagnogistik 
Setelah berhasil mengestimasi nilai-
nilai parameter dari model ARIMA Box-Jenkins 
yang ditetapkan sementara, tahap selanjutnya 
yaitu perlu adanya pemeriksaan diagnostik 
untuk membuktikan bahwa model yang sudah 
ditetapkan cukup memadai dan menentukan 
model mana yang terbaik yang digunakan 
untuk peramalan (Makridakis, 1999: 411). 
Pemeriksaan diagnostik ini dapat dilakukan 
dengan mengetahui apakah residual dari 
model terestimasi merupakan proses white 
noise atau tidak (Nachrowi, 2006: 389). 
2.1.4.4.5 Peramalan 
Tujuan yang paling penting pada analisis 
time series adalah untuk meramalkan nilai 
masa depan (Wei, 2006: 88). Menurut Gujarat 
(2004) cara peramalan dengan menggunakan 
model MA dapat dijelaskan sebagai berikut:  
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Misalkan 𝐻𝑡 merupakan himpunan 
time series yang lalu 
(∆ 𝑋𝑡−1, ∆ 𝑋𝑡−2,∆ 𝑋𝑡−3, . . . ), maka: 
 𝑋𝑡 
′′ =  𝑋𝑡
′ − 𝑋𝑡−1
′  
              =  𝑋𝑡 − 𝑋𝑡−1 −  𝑋𝑡−1 − 𝑋𝑡−2  
 =  𝑋𝑡 − 2𝑋𝑡−1 +  𝑋𝑡−2 
  ∆𝑋𝑡 
′′ =  𝜃1𝜀𝑡−1 
Kemudian 𝑋𝑡 





Jika semua tahap telah dilakukan dan 
diperoleh sebuah model, maka model yang 
diperoleh selanjutnya dapat digunakan untuk 
melakukan peramalan untuk data periode 
selanjutnya.   
2.1.5 Volatilitas 
 Volatilitas adalah suatu kondisi dimana rata-
rata dan ragam tidak konstan (Widarjono, 2005). 
Volatilitas secara bahasa mengandung arti tidak 
stabil, suatu kondisi dimana data bergerak naik 
turun, kadang secara ekstrem. Data deret waktu 
(time series) terutama data di sektor keuangan 
sangat tinggi volatilitasnya. Volatilitas yang tinggi 





relatif tinggi kemudian diikuti fluktuasi yang 
rendah dan kembali tinggi (Ariefianto, 2012). 
Volatilitas digunakan sebagai salah satu 
ukuran untuk melihat seberapa besar dan 
seringnya perubahan atau fluktuasi yang terjadi 
pada indikator-indikator ekonomi. Ukuran 
volatilitas adalah sebagai berikut ini:  
𝑥𝑡
2 =  (𝑑𝑊𝑡 − 𝑑𝑊𝑡̂ ) 
dengan 
𝑥𝑡
2    = nilai volatilitas 
𝑑𝑊𝑡 = nilai differencing 
𝑑𝑊𝑡̂ =  rata-rata differencing 
2.1.6 Pemilihan Model Terbaik 
 Salah satu tujuan dari analisis runtun waktu 
adalah menggunakan hasil analisis untuk 
peramalan. Peramalan pada dasarnya merupakan 
proses menyusun informasi tentang kejadian 
masa lampau yang berurutan untuk menduga 
kejadian di masa depan. Salah satu kegunaan 
peramalan adalah untuk menetapkan kapan suatu 
peristiwa terjadi atau timbul, sehingga tindakan 
yang tepat dapat dilakukan. 
  Suatu proses analisis runtun waktu, 
banyak model yang dapat mewakili keadaan data. 
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Untuk menentukan model terbaik dapat 
digunakan perhitungan model residual yang 
sesuai berdasarkan kesalahan peramalan. 
Menurut (Hendikawati, 2015) terdapat beberapa 
kriteria pemilihan model terbaik berdasarkan 
residual sebagai berikut:  
1. Akaike’s Information Criterion (AIC) 
 Akaike’s Information Criterion (AIC) 
diperkenalkan pertama kali oleh Akaike 
untuk mengidentifikasi model dari suatu 
kumpulan data. Metode ini merupakan salah 
satu metode yang menerapkan pendekatan 
penilazied maximum likelihood. Persamaan 
AIC dalam melakukan pemilihan model 
adalah sebagai berikut ini: 
AIC = n 𝑙𝑛 𝜎𝑎
2̂ + 2𝑀 
Dimana: M = Jumlah parameter pada model 
     𝜎𝑎
2 = Estimator maximum likelihood 
bagi 𝜎𝑎
2 
       n = jumlah observasi 
2. Bayesin Information Criterion (BIC) 
 Bayesin Information Criterion (BIC) 
merupakan suatu tipe metode pendekatan 





maximum likelihood. Penilazied maximum 
likelihood diperkenalkan pertama kali oleh 
Schwartz. Metode ini kemudian 
dikembangkan dengan basis teori Bayesin. 
Persamaan BIC dalam melakukan pemilihan 
model adalah sebagai berikut:  
BIC = n 𝑙𝑛 𝜎𝑎
2̂ + 𝑀 ln 𝑛 
Dimana: M = Jumlah parameter pada model 
     𝜎𝑎
2 = Estimator maximum likelihood 
bagi 𝜎𝑎
2 
       n = jumlah observasi 
3. Jumlah Kuadrat Kesalahan (Sum Of Squared 
Error) 
 Jumlah Kuadrat Kesalahan merupakan 
jumlah dari nilai kuadrat error sebanyak n 
periode waktu didefinisikan sebagai berikut:  




4. Nilai Tengah Kesalahan Persentase (Mean 
Persantage Error) 
 Nilai Tengah Kesalahan Persentase 
merupakan rata-rata dari seluruh kesalahan 
presentasi susunan data yang diberikan.  





5. Nilai Tengah Kesalahan Persentase Absolut 
(Mean Absolute Percentage Error) 
 Nilai Tengah Kesalahan Persentase 
Absolut merupakan ukuran kesalahan yang 
dihitung dengan mencari nilai tengah dari 
presentase absolut perbandingan kesalahan 
atau error dengan data aktualnya. 
 Semakin kecil MAPE maka dapat 
dikatakan model semakin baik. Secara 
matematis, MAPE dirumuskan sebagai 
berikut ini: 
  MAPE = ∑ |𝑃𝐸𝑖|/𝑛
𝑛
𝑖=1  
2.1.7 Uji Jarque Bera 
 Uji Jarque Bera didasarkan pada sampel besar, 
menggunakan perhitungan skewness dan 
kurtosis. Uji Jarque Bera dinyatakan dengan 
persamaan sebagai berikut ini: 
 














𝑆 =  
1
𝑘











𝐾 =  
1
𝑘











Nilai statistik Jarque Bera ini didasarkan pada 
distribusi Chi Squares. Jika nilai probabilitas p 
dari statistik Jarque Bera besar atau dengan kata 
lain statistik dari Jarque Bera tidak signifikan 
maka gagal menolak hipotesis bahwa residual 
mempunyai distribusi normal karena statistik 
Jarque Bera mendekati nol. Sebaliknya jika nilai 
probabilitas p dari statistik Jarque Bera kecil atau 
signifikan maka menolak hipotesis bahwa 
residual mempunyai distribusi normal karena 
nilai statistik Jarque Bera tidak sama dengan nol. 
(Larasati, 2015). 
2.1.8 Software E-views 
 E-views adalah program komputer yang 
digunakan untuk mengolah data statistika dan 
data ekonometrika. Program ini dapat dijalankan 
pada sistem operasi Ms Windows, sejak versi XP 
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atau sesudahnya. Eviews merupakan kelanjutan 
dari program MicroTs, yang dikeluarkan pada 
tahun 1981. Program Eviews dibuat oleh QMS 
(Qualitative Micro Software) yang berkedudukan 
di Irvine, California, Amerika Serikat. E-views 
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang berbentuk time series, cross section, 
maupun data panel. (Winarno, 2017). 
 E-views menyediakan analisis data yang 
canggih, prosedur regresi dan prosedur 
peramalan pada komputer berbasis windows. 
Dengan menggunakan E-views kita dapat dengan 
cepat membangun hubungan statistik yang 
berasal dari data yang kita miliki, kemudian 
menggunakan hubungan itu untuk meramalkan 
nilai di periode yang akan datang. E-views dapat 
digunakan untuk analisis data ilmiah dan 
evaluasi, analisis keuangan, peramalan ekonomi 
makro, simulasi, peramalan penjualan, dan 
analisis biaya (Sarwono & S, 2014). 
 Keunggulan E-views terletak pada 
kemampuannya untuk mengolah data yang 
bersifat time series meskipun tetap dapat 
mengolah data cross section maupun data panel. 





langkah yang panjang seperti pada program 
sejenis untuk mengolah data. Hasil analisis E-
views selalu ditampilkan dalam satu layar, 
sehingga mudah untuk dianalisis. Di dalam E-
views terlebih dahulu menginput data pada 
Microsoft Execl baru kemudian data tersebut 
diimpor ke program E-views. Terdapat juga 
kelemahan E-views yaitu cara penggunaan yang 
tidak bisa seperti program lainnya. Kelemahan 
lainnya adalah untuk mengolah data grafik 
software E-views ini memberikan hasil yang 
kurang maksimal. (Winarno, 2017). 
2.2 Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dalam penelitian ini digunakan 
sebagai acuan untuk menggali informasi dari 
penelitian-penelitian sebelumnya guna mendapatkan 
teori yang berkaitan dengan judul yang penulis 
gunakan. Adapun penelitian-penelitian terdahulu 
yang digunakan sebagai rujukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Skripsi dengan judul “Analisis Pemodelan dan 
Peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) Daerah 
Istimewa Yogyakarta dengan Pendekatan Fungsi 
Transfer” yang ditulis oleh Luqman Hidayat 
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(Mahasiswa Jurusan Matematika Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan). Tujuan dari 
penelitian ini adalah mendeskripsikan prosedur 
pemodelan fungsi transfer dan penerapan model 
fungsi transfer untuk meramalkan Nilai Tukar 
Petani (NTP) Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Penerapan fungsi transfer dilakukan 
untuk peramalan data NTP Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta pada bulan Januari sampai 
Desember. Hasil dari penelitian ini diperoleh nilai 
AIC (Akaike Information Criterion) sebesar 
352,1544 dan nilai MAPE (Mean Absolute 
Precentage Error) sebesar 0,841%. Model fungsi 
transfer multivariat ini lebih baik dibandingkan 
dengan model ARIMA untuk meramalkan NTP 
yaitu ARIMA (0,1,0) (0,1,1)12 karena nilai AIC 
maupun MAPE model fungsi transfer multivariat 
lebih kecil dibandingkan dengan nilai AIC 
maupun MAPE model ARIMA. 
2. Skripsi dengan judul “Peramalan Nilai Tukar 
Petani Provinsi Jawa Tengah dengan Metode 
Deret Berkala Arima Berbantuan Software 
Minitab 16” yang ditulis oleh Mega Rizky 
Oktaviani (Mahasiswa Jurusan Matematika 





Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui model deret berkala ARIMA yang 
terbaik dalam peramalan NTP Provinsi Jawa 
Tengah. Hasil dari penelitian ini adalah diperoleh 
model runtun waktu yang terbaik pada 
peramalan data Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi 
Jawa Tengah berbantuan program Minitab 16 
yaitu ARIMA (2,1,2) sedangkan hasil peramalan 
Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah 
untuk bulan Januari sampai Desember tahun 
2016 berturut-turut adalah 101,5781; 100,9113; 
100,4685; 100,3113; 100,4199; 100,7140; 
101,0904; 101,4448; 101,6951; 101,8005; 
101,7654; 101,6272. 
3. Skripsi yang disusun oleh Sri Wisnu Suseno dari 
Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan judul “Penerapan 
Metode Arima Box-Jenkins Untuk Peramalan 
Pasien Rawat Jalan di RSUD Kartini Kabupaten 
Jepara Berbantuan E-views”. Dalam penelitian ini 
didapatkan model Arima Box-Jenkins terbaik 
untuk meramalkan jumlah pasien rawat jalan 
RSUD Kartini Kabupaten Jepara periode Januari 
2013 – Januari 2017 menggunakan Software E-
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views adalah AR (1) MA (1) atau ARIMA (1,0,1). 
Hasil peramalan jumlah pasien rawat jalan RSUD 
Kartini Kabupaten Jepara dengan metode Box-
Jenkins ARIMA (1,0,1) untuk periode Januari 2017 
adalah sebanyak 8404 pasien. Berdasarkan hasil 
ramalan diketahui nilai kesalahan peramalan 
yaitu Root Mean squared Error (MSE) = 676,8055, 
Mean Absolute Error (MAE) = 535,0505 dan Mean 
Absolute Error = 6,541368.  
4. Jurnal Matematika Universitas Muhammadiyah 
Semarang, 2018 e-ISSN: 2654-766X Vol. 1 
Halaman 343-351 oleh Widia Istiqomah yang 
berjudul “Efektivitas Metode Arima Dan 
Exponential Smoothing Untuk Meramalkan Nilai 
Tukar Petani (NTP) Di Provinsi Jawa Tengah”. 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
meremalkan Nilai Tukar Petani (NTP) di Provinsi 
Jawa Tengah dengan menggunakan metode 
Autoregressive Moving Avarage (ARIMA) dan 
Exponential Smoothing. Efektivitas kedua metode 
tersebut dilihat berdasarkan nilai MSE  dan MAPE 
pada peramalan. Metode ARIMA lebih baik dalam 
meramalkan Nilai Tukar Petani (NTP) di Jawa 
Tengah karena nilai MSE dan MAPE cenderung 





MAPE pada metode Exponential Smoothing. Hasil 
analisis ARIMA untuk peramalan Nilai Tukar 
Petani (NTP) di Provinsi Jawa Tengah periode 
Juli-September 2018 berturut-turut adalah 
100,665 pada bulan Juli, pada bulan Agustus 
sebesar 100,087, dan bulan September sebesar 
99,640. 
5. Jurnal dengan judul “ARIMA Model for 
Forecasting the Price of Medium Quality Rice to 
Anticipate Price Fluctuations” diterbitkan pada 
tahun 2018 oleh Procedia Computer Science, hal 
708-711 dan disusun oleh Margaretha Ohyver, 
Herena Pudjihastuti. Tujuan penelitian ini adalah: 
untuk mengembangkan model deret waktu 
sehingga model tersebut dapat memberikan nilai 
perkiraan harga beras menggunakan ARIMA. 
Hasil dari penelitian ini diperoleh model ARIMA  
(1,1,2) yang cocok untuk peramalan beras 
kualitas menengah untuk periode data mulai 
Januari 2015 karena memilik akurasi yang baik. 
6. Jurnal Sainsmat UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
Pekanbaru, Mei 2017, ISSN-2579-5406 Vol. 1 
Halaman 186-192, oleh Syarfi Aziz, dkk yang 
berjudul “Penerapan Metode ARIMA untuk 
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Peramalan Pengunjung Perpustakaan UIN Suska 
Riau”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memprediksi atau meramalkan trend jumlah 
pengunjung Perpustakaan UIN Suska Riau pada 
Januari 2016 sampai Agustus 2016.  Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa tools yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah E-views. 
Hasil analisis pada penelitian adalah penggunaan 
model ARIMA untuk data pengunjung 
Perpustakaan UIN Suska Riau yaitu model ARIMA 
(0,1,1) dan didapatkan peramalan hingga hari ke 
190 yaitu Jurusan Teknik Informatika 10 
mahasiswa, Teknik Industri 1 Mahasiswa, Sistem 
Informasi 3 Mahasiswa, Matematika Terapan 3 
Mahasiswa, Teknik Elektro 2 Mahasiswa dan total 
perhari 24 mahasiswa. 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi 
kajian pustaka, yakni sama-sama membahas 
mengenai peramalan (forecasting) dengan metode 
ARIMA. Titik perbedaan dalam penelitian ini adalah 
akan mermalkan Nilai Tukar Petani (NTP) di Provinsi 
Jawa Tengah untuk tahun 2021 dengan bantuan 
software E-views dimana E-views merupakan 
program komputer yang digunakan untuk mengolah 





3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
suatu pendekatan penelitian yang analisisnya 
menekankan pada data numerik (angka) yang kemudian 
diolah dengan metode statistik (Azwar, 2015). 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek maupun subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. 
Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau 
subyek yang dipelajari, akan tetapi meliputi seluruh 
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau 
obyek itu. Dalam penelitian ini populasinya adalah 
provinsi Jawa Tengah. 
Menurut Sugiyono (2016) sampel merupakan bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 





3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara teknik 
pengambilan sampel Nonprobability Sampling dengan 
menggunakan Purposive Sampling. Menurut Sugiyono 
(2016) Purposive Sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan 
pedoman penyusunan Nilak Tukar Petani (NTP) sampel 
yang diteliti harus memenuhi syarat-syarat berikut ini : 
1. Jumlah anggota rumah tangganya lebih dari satu dan 
kurang dari 11 (1 < ART < 11). 
2. Penghasilan rata-rata per bulan rumah tangga dari 
sektor pertanian harus lebih dari 50 persen dari total 
penghasilan rumah tangga. 
3. Rumah tangga berdomidisili di wilayah sampel 
minimal harus 1 tahun. 
4. Salah satu anggota rumah tangga mengusahakan 
komoditas utama pertanian terpilih. 
3.4 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2010). Variabel yang di gunakan dalam penelitian ini 





3.4.1 Variabel Terikat 
Variabel terikat/dependent (Y) merupakan 
variabel yang dipenguruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 
2012). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah. 
3.4.2 Variabel Bebas 
Variabel Bebas/Independent (X) merupakan 
perubahan atau timbulnya variabel dependen 
(terikat) (Sugiyono, 2012). Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah waktu.  
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara untuk 
mendapatkan data guna menyusun sebuah laporan. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 
data dan metode dokumentasi. Menurut Arikunto (2002), 
metode dokumentasi adalah metode yang digunakan 
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, dan sebagainya. Dalam 
penelitian ini, data diperoleh dari buku dan layanan 
publikasi pada website BPS Provinsi Jawa Tengah, yaitu 
Nilai Tukar Petani (NTP) pada bulan Januari tahun 2015 




3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data time series dengam metode 
peramalan yaitu ARIMA Box-Jenkins. Peramalan data 
dilakukan dengan bantuan software E-views. Pada 
penelitian ini, teknik-teknik analisis yang digunakan 
adalah uji stasioneritas, Plot ACF(Autocorrelation 
Function) dan PACF (Partial Correlation Function), 
identifikasi model ARIMA Box-Jenkins,  pemilihan model 
ARIMA Box-Jenkins terbaik, verifikasi model dan yang 
terakhir adalah peramalan. Penjelasan mengenai analisis 
tersebut diantaranya yaitu sebagai berikut ini:  
1. Uji Stasioneritas 
Tahap pertama dalam menganganilisis data yaitu 
dengan menguji stasioneritas data. Terdapat dua 
syarat agar data bisa dikatakan stasioner yaitu 
stasioner dalam varian dan stasioner dalam mean. 
Alat uji yang digunakan dalam menentukan 
stasioneritas data dalam varian yaitu berupa grafik. 
Output pada software E-views jika dilihat grafiknya 
membentuk garis yang linear artinya tidak naik turun 
maka data sudah bisa dikatakan stasioner dalam 
varian namun jika dilihat ternyata grafiknya naik 





nilai yang mengindikasikan suatu data sudah 
stasioner atau belum). Software E-views tidak bisa 
menampilkan nilai rounded value tersebut karena 
tidak terdapat algoritma yang dapat memunculkan 
nilai rounded value pada software ini. Salah satu 
softwre yang bisa memunculkan nilai rounded value 
adalah minitab, maka dalam penilitian ini peneliti 
menggunakan software minitab sebagai bantuan 
untuk memunculkan nilai rounded value. Nilai 
rounded value ini sekitar -5 sampai 5, namun data 
dikatakan stasioner apabila nilai rounded value 
menunjukkan angka 1. Apabila ternyata nilai rounded 
valuenya tidak menunjukkan angka 1 maka perlu 
dilakukan transformasi data. Salah satu metode 
transformasi data yaitu Transformasi Box-Cox. 
Stasioner dalam mean adalah syarat selanjutnya 
setelah data dikatakan stasioner dalam varian. 
Terdapat dua cara untuk mengidentifikasi data 
stasioner dalam mean yaitu sebagai berikut:  
1. Secara Visual 
Tahap ini dilakukan dengan melihat plot data dan 
plot trend analysis data, namun jika hanya melihat 
plot-plot datanya saja tidak terlalu akurat karena 
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presepsi setiap peneliti berbeda-beda dalam 
melihat plot data (grafik).  
2. Secara Formal 
Uji ADF (Augmented Dicker-Fuller) adalah uji 
yang dipakai pada tahap ini. Uji ADF merupakan uji 
yang paling sering digunakan dalam melakukan uji 
stasioneritas. Langkah-langkah hipotesis dengan 
menggunakan uji akar unit ADF (Augmented 
Dicker-Fuller) adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan hipotesis 
H0=δ=0 (Terdapat Unit Root sehingga data 
runtun waktu tidak stasioner) 
H1=δ≠0 (Tidak terdapat Unit Root sehingga 
data runtun waktu stasioner) 
b. Menentukan tingkat signifikansi (𝛼) 
𝛼 = 0.05 
c. Menentukan nilai statistik uji 
Nilai |𝐴𝐷𝐹| dan nilai |𝑡 − 𝑠𝑡𝑎𝑡𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐| 
d. Menentukan daerah kritis 
H0 ditolak jika nilai prob <  
e. Keputusan 






Apabila data masih tidak stasioner maka perlu adanya 
differencing (pembedaan) sampai data tersebut 
dinyatakan stasioner dalam mean dengan langkah dan 
cara yang sama yaitu menggunakan cara visual dan 
formal. 
2. Plot ACF dan PACF 
Penentuan model ARIMA Box-Jenkins 
berdasarkan Plot ACF dan PACF. Plot ACF sebagai 
penentu model MA (Moving Avarage) sedangkan plot 
PACF sebagai penentu model AR (Autoregreessive). 
Apabila plot ACF terpotong pada lag 1 maka 
kemungkinan model yang terbentuk yaitu MA(1), dan 
apabila terpotong pada lag ke 2 maka kemungkinan 
model yang terbentuk adalah MA(2) sampai 
seterusnya. Begitupun juga pada plot PACF apabila 
plot PACF terpotong pada lag 1 maka kemungkinan 
model yang terbentuk yaitu AR(1), dan apabila 
terpotong pada lag ke 2 maka kemungkinan model 
yang terbentuk adalah AR(2) sampai seterusnya. 
3. Identifikasi Model ARIMA Box-Jenkins  
Tahap selanjutnya setelah diketahui data sudah 
stasioner dalam varians maupun mean dan juga sudah 
diketahui model yang terbentuk maka langkah 
selanjutnya adalah mengidentifikasi model ARIMA 
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Box-Jenkins. Identifikasi model yaitu memilih model 
yang tepat yang bisa mewakili deret pengamatan. Lalu 
dilakukan uji signifikansi pada koefisien. Apabila 
koefisien dari model tidak signifikan maka model 
tersebut tidak layak digunakan untuk peramalan.  
4. Pemilihan Model Terbaik ARIMA Box-Jenkins 
Tahap selanjutnya adalah memilih model yang 
terbaik. Model ARIMA Box-Jenkins terbaik adalah 
model yang memiliki nilai SIC (Schwarz Information 
Criterion) paling kecil dan nilai AIC (Akaike’s 
Information Criterion) paling kecil serta memiliki nilai  
Adjusted R-Squared  paling besar. Apabila sudah 
memenuhi semua kriteria menjadi model terbaik 
ARIMA Box-Jenkins maka model tersebut sudah bisa 
disebut dengan model terbaik ARIMA Box-Jenkins dan 
selanjutnya model tersebut digunakan sebagai 
peramalan.  
5. Verifikasi Model ARIMA Box-Jenkins 
Verifikasi merupakan teknik analisis data 
selanjutnya setelah memeriksa apakah model yang di 
estimasi sesuai dengan data yang dipunyai. Pada 
tahap ini peneliti akan melakukan uji normalitas 
residual, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 





Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan 
apakah data yang digunakan mempunyai distribusi 
normal ataupun tidak. Data dikatakan baik apabila 
data tersebut berdistribusi normal atau mendekati 
normal. Dalam uji Jarque Bera (JB) jika residual 
berdistribusi secara normal maka diharapkan nilai 
statistik JB besar. Langkah-langkah hipotesis 
dengan menggunakan uji Jarque Bera (JB) adalah 
sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis 
𝐻0 = Data berdistribusi normal 
𝐻1 = Data tidak berdistribusi normal 
2. Menentukan tingkat signifikansi (𝛼) 
𝛼 = 0.05 
3. Menentukan nilai statistik uji 
Nilai probabilitas dan 𝛼 
4. Menentukan daerah kritis 
Tolak 𝐻0 jika probabilitas < 𝛼 
5. Keputusan 
6. Kesimpulan  
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui 
apakah residual saling berkorelasi atau tidak. Pada 
tahap ini jika terdapat beberapa nilai probabilitas 
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> taraf signifikansi 0.05 maka dinyatakan terdapat 
gejala autokorelasi terhadap residual.  
 
c. Uji Homoskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk menguji 
ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model. 
Kriteria pengujian dalam uji ini yaitu jika semua 
probabilitas (Obs*𝑅2) > taraf signifikansi 0.05 
maka dapat dinyatakan bahwa residual tidak saling 
berkorelasi, residual sudah homogen dan tidak ada 
pola pada residual sehingga bisa dikatakan model 
sudah cocok dan uji heterokedastisitas terpenuhi. 
6. Peramalan (Forecasting) 
Langkah terakhir dari proses runtun waktu adalah 
peramalan atau forecasting dari model yamg dianggap 
paling baik, dan bisa diramalkan nilai beberapa 
periode ke depan. Bagian ini dilakukan untuk 
mengetahui perkiraan Nilai Tukar Petani (NTP) 
Provinsi Jawa Tengah pada periode selanjutnya. 
Peramalan dengan menggunakan analisis runtun 








3.7 Tahap Pengolahan Data dengan Software E-Views 
Langkah-langkah mengolah data dengan Software E-
views yaitu sebagai berikut ini:  
1. Membuka Software E-views, pilih File → Workfile 
kemudian akan muncul tampilan sebagai berikut : 
 
Gambar 3.1 Tampilan utama software E-views 
2. Pada bagian Date Specification, isikan Start date dan 
End date dari data yang akan dianalisis. 
 
 




3. Setelah itu akan muncul tampilan sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3.3 Tampilan Kotak Dialog Konstanta dan 
Residual 
 
4. Selanjutnya yaitu membuat objek baru. Caranya yaitu 
pilih Stat → New Object → Series. Pada kotak Name for 







Gambar 3.4 Langkah Memberi Nama pada Data yang 
akan digunakan untuk Peramalan 
 
5. Selanjutnya import data dari excel, pilih File → Import 
→ Import form file. Kemudian pilih data yang akan di 
Import.  
 
Gambar 3.5 Mengimpor data dari Microsoft Excel 
 





Gambar 3.6 Langkah Membuat Plot Data Time Series  
 
7. Membuat uji akar unit ADF, pilih View → Unit Root 
Test → Ok 
 
Gambar 3.7 Tampilan Uji Unit Root Test  
 
8. Selanjutnya melihat stasioneritas data terhadap 
varian. Caranya yaitu pilih Quick → Generate series 







Gambar 3.8 Langkah Melihat Stasioneritas Data 
Terhadap Varian 
9. Selanjutnya mengisi persamaan sebagai berikut:  
 
Gambar 3.9 Langkah Membuat Persamaan Data Time 
Series  
 
10. Selanjutnya melihat stasioneritas data terhadap mean 
dengan melihat correlogram. Caranya yaitu pilih Proc 





Gambar 3.10 Langkah Melihat Stasioneritas Data 
Terhadap Mean 
11. Jika data belum stasioner bisa di differencing dengan 
cara pilih Quick → Generate series → Ok.  
 
 
Gambar 3.11 Proses Differencing 
12. Tahap berikutnya adalah mengidentifikasi model. 
Caranya yaitu pilih Quick → Estimate Equation → Ok. 
Maka akan muncul tampilan sebagai berikut ini: 
 
 







13. Selanjutnya menuliskan model yang sudah didapat. 
 
 
Gambar 3.13 Menguji Model-Model yang Sudah 
didapat 
 
14. Ulangi poin 13 sampai memperoleh model yang 
sesuai. 
15. Selanjutnya yaitu uji asumsi normalitas residual. Pilih 





Gambar 3.14 Langkah Menguji Normalitas Residual 
16. Uji asumsi heterokedastisitas model terpilih View →
 Residual Diagnostics → Correlogram Squared Residual. 
 
 
Gambar 3.15 Langkah Menguji Asumsi 
Heteroskedastisitas 
17. Melakukan forecasting (peramalan) maka akan 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
4.1.1 Deskriptif Data 
Penelitian ini menggunakan data time series 
Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah 
periode Januari 2015 sampai periode Desember 
2019. Data tersebut diperoleh dari website resmi 
BPS (Badan Pusat Statistika) yang di publish setiap 
setahun sekali dalam bentuk katalog yang berjudul 
Jawa Tengah dalam Angka. Data Nilai Tukar Petani 
(NTP) disajikan dalam tabel 4.1 berikut ini:  
 
Tabel 4.1 Data Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi 
Jawa Tengah Periode Januari 2015 sampai dengan 
Desember 2019 
 Tahun 
Bulan 2015 2016 2017 2018 2019 
Januari 101.18 101.52 98.98 103.00 103.77 
Februari 101.48 100.53 98.02 101.55 102.67 
Maret 99.92 99.40 97.50 101.29 102.83 
April 97.84 98.99 97.81 101.16 102.17 




Juni 98.49 99.64 99.55 101.36 103.15 
Juli 98.99 99.93 100.22 101.29 103.75 
Agustus 99.83 100.43 101.53 102.50 104.95 
September 101.50 100.88 102.56 103.31 105.98 
Oktober 101.50 100.15 102.97 103.19 106.30 
November 102.07 99.55 103.43 103.44 105.99 
Desember 102.03 99.35 103.48 103.64 106.00 
 
4.1.2 Analisis Data  
4.1.2.1 Uji Stasioneritas 




Plot Data Time Series Nilai Tukar Petani 




Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa adanya 
indikasi data tidak stasioner pada varian. Hal itu 
terlihat dari grafiknya trend naik, sehingga  
perlu melihat nilai rounded value (sebuah nilai 
yang mengindikasikan suatu data sudah 
stasioner atau belum) dengan menggunakan 
minitab agar memudahkan untuk melakukan 
trasnformasi pada data karena pada software E-
views tidak terdapat algoritma yang dapat 
memunculkan nilai rounded value. Gambar 4.2 
berikut ini merupakan output dari rounded 





Output Nilai Rounded Value pada Data Nilai 


























Berdasarkan Gambar 4.2 tersebut diperoleh 
nilai rounded value sebesar 5.00 yang 
menunjukkan bahwa data tidak stasioner dalam 
varian sehingga perlu dilakukan transformasi 
Box-cox. Transformasi Box-cox yang digunakan 
adalah transformasi 𝑍𝑡
5 karena nilai rounded 
value yang di dapat sebesar 5.00. Gambar 4.3 
berikut ini merupakan output hasil transformasi 
Box-cox pada data Nilai Tukar Petani (NTP) 





Transformasi Box-Cox Nilai Tukar Petani 
(NTP) Provinsi Jawa Tengah 
Gambar 4.3 merupakan output “Box-Cox Plot” 
di atas diperoleh nilai rounded value sebesar 1.00. 
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Nilai rounded value dikatakan memenuhi asumsi 
stasioner jika nilai rounded value tersebut bernilai 
1.00. Berdasarkan output tersebut menunjukkan 
bahwa transformasi data Nilai Tukar Petani (NTP) 
Provinsi Jawa Tengah memenuhi asumsi stasioner 
dalam varian. 
4.1.2.1.2 Stasioner Dalam Mean 
4.1.2.1.2.1 Secara Visual  
1. Time Series Plot 
Gambar 4.4 berikut merupakan grafik dari 
transformasi data Nilai Tukar Petani (NTP) 
Provinsi Jawa Tengah : 
 
Gambar 4.4 
Output Time Series data Transformasi 




























Output Trend Analysis Plot Tukar Petani 
(NTP) Provinsi Jawa Tengah 
 
Berdasarkan output “Trend Analysis 
plot of trans” diatas terlihat bahwa plot-
plot data pada grafik (variable Actual) 
tidak constant dan garis fits yang 
dihasilkan cenderung naik, tidak constant 
disekitar nilai mean serta terjadi trend 
naik sehingga secara visual data tidak 





4.1.2.1.2.2 Secara Formal  
Uji stasioneritas dalam mean secara formal 
menggunakan Augmented Dickey Fuller (ADF) 
Unit Ratio Test dengan hipotesis sebagai 
berikut: 
a. Hipotesis 
H0=δ=0 (Terdapat Unit Root sehingga data 
runtun waktu tidak stasioner) 
H1=δ≠0 (Tidak terdapat Unit Root 
sehingga data runtun waktu stasioner) 
b. Taraf Signifikansi 
α = 5% 
c. Statistik Uji 
Tabel 4.2 Output Uji Augmented Dickey-
Fuller (ADF) 
 










1% -3.560019  
5% -2.917650  





Berdasarkan output “Augmented Dickey – 




=  0.484389 dan nilai 
probabilitasnya sebesar 0.9846. 
 
d. Daerah Kritis 
H0 ditolak jika nilai prob <  
e. Keputusan 
Pada taraf signifiknsi 5% H0 diterima 
karena nilai prob (0.9846) >  (0.05) 
f. Kesimpulan 
Pada taraf signifiknsi 5% H0 diterima 
karena nilai prob (0.9846) >  (0.05), 
dapat disimpulkan bahwa terdpat Unit 
Root Test sehingga data runtun waktu 
Nilai Tukar Petani (NTP) di Jawa Tengah 
tidak stasioner dalam mean. 
 
Berdasarkan pengujian stasioneritas dalam 
mean secara formal diketahui bahwa 
transformasi data Nilai Tukar Petani (NTP) di 
Jawa Tengah tidak stasioner sehingga perlu 
dilakukan differencing. 
1) Setelah dilakukan 1st differencing 
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Uji stasioneritas dalam mean secara 
formal menggunakan Augmented Dickey 
Fuller (ADF) Unit Ratio Test dengan hipotesis 
sebagai berikut: 
a. Hipotesis 
H0=δ=0 (Terdapat Unit Root sehingga data 
runtun waktu tidak stasioner) 
H1=δ≠0 (Tidak terdapat Unit Root 
sehingga data runtun waktu stasioner) 
b. Taraf Signifikansi 
α = 5% 
c. Statistik Uji 
Tabel 4.3 Output Uji Augmented 
Dickey-Fuller (ADF) setelah dilakukan 
differencing satu kali 
 










1% -3.568308  
5% -2.921175  






“Augmented Dickey – Fuller Unit Root 
Test” diperoleh nilai t-statistics = 
𝛾
𝑠𝑒(𝛾)
=  −2.473183 dan nilai 
probabilitasnya sebesar 0.1280. 
Output Uji Augmented Dickey – Fuller 
setelah dilakukan differencing satu 
kali dapat dilihat pada lampiran 8. 
d. Daerah Kritis 
H0 ditolak jika nilai prob <  
e. Keputusan 
Pada taraf signifiknsi 5% H0 diterima 
karena nilai prob (0.1280) >  (0.05) 
f. Kesimpulan 
Pada taraf signifiknsi 5% H0 diterima 
karena nilai prob (0.1280) >  (0.05), 
dapat disimpulkan bahwa terdapat Unit 
Root Test sehingga data runtun waktu 
Nilai Tukar Petani (NTP) di Jawa Tengah 
tidak stasioner dalam mean. 
 
Berdasarkan pengujian stasioneritas dalam 
mean secara formal setelah di lakukannya 1st 
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differencing diketahui bahwa transformasi 
data Nilai Tukar Petani (NTP) di Jawa Tengah 
tidak stasioner sehingga perlu dilakukan lagi 
untuk 2nd differencing. 
2) Setelah dilakukan 2nd differencing 
a. Secara Visual  
1) Time Series Plot 
Gambar 4.6 berikut merupakan 
grafik dari transformasi data Nilai 





Output Time Series setelah di 
differencing dua kali 
 
Berdasarkan Gambar 4.6 tersebut 



















grafik cenderung constant dan berada 
tidak jauh dari nilai mean sehingga 
secara visual stasioneritas data dalam 
mean terpenuhi. 
2) Trend Analysis Plot 
 
Gambar 4.7 
Output Trend Analysis Plot 
setelah di differencing dua kali 
 
Berdasarkan Gambar 4.7 tersebut 
terlihat bahwa plot-plot data pada 
grafik (variable Actual) cenderung 
constant dan garis fits (garis yang 
berwarna merah) yang dihasilkan 
cenderung membentuk garis linier, 
constant disekitar nilai mean serta 
tidak terjadi trend naik maupun turun 
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sehingga secara visual data stasioner 
dalam mean. 
b. Secara Formal 
Uji stasioneritas dalam mean secara 
formal menggunakan Augmented Dickey 
Fuller (ADF) Unit Ratio Test dengan 
hipotesis sebagai berikut: 
a. Hipotesis 
H0=δ=0 (Terdapat Unit Root sehingga 
data runtun waktu tidak stasioner) 
H1=δ≠0 (Tidak terdapat Unit Root 
sehingga data runtun waktu 
stasioner) 
b. Taraf Signifikansi 
α = 5% 
c. Statistik Uji 
Tabel 4.4 Output Uji Augmented 
Dickey-Fuller (ADF) setelah dilakukan 
differencing dua kali 













5% -2.921175  
10% -2.598551  
 
Berdasarkan tabel 4.4 output 
“Augmented Dickey – Fuller Unit Root 




=  −6.535458 dan nilai  
probabilitasnya sebesar 0.000. 
Output Uji Augmented Dickey – Fuller 
setelah dilakukan differencing dua 
kali dapat dilihat pada lampiran 11. 
d. Daerah Kritis 
H0 ditolak jika nilai prob <  
e. Keputusan 
Pada taraf signifiknsi 5% H0 diterima 
karena nilai prob (0.000) >  (0.05) 
f. Kesimpulan  
Pada taraf signifiknsi 5% H0 ditolak 
karena nilai prob (0.000) >  (0.05), 
dapat disimpulkan bahwa tidak  
terdapat Unit Root Test sehingga data 
runtun waktu Nilai Tukar Petani 
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(NTP) di Jawa Tengah stasioner dalam 
mean. 
Berdasarkan pengujian stasioneritas dalam 
mean secara formal setelah di lakukannya 2nd 
differencing diketahui bahwa transformasi 
data Nilai Tukar Petani (NTP) di Jawa Tengah 
stasioner sehingga dapat dilanjutkan ke tahap 
berikutnya. 
 
4.1.2.2 Plot ACF (Autocorrelation Function) dan PACF 
(Partial Correlation Function) 
 
Gambar 4.8 




Berdasarkan output correlogram kolom 
autocorrelation , pada grafik plot ACF terpotong 
pada lag 1 sehingga model MA yang 
memungkinkan yaitu MA(1) sedangkan pada 
output correlogram kolom partial 
autocorrelation, grafik tersebut plot PACF 
terpotong pada lag 1, sehingga model AR yang 
memungkinkan yaitu AR (1). 
4.1.2.3 Identifikasi Model ARIMA Box-Jenkins 
Identifikasi model yaitu memilih model yang 
tepat yang bisa mewakili deret pengamatan. 
Tahap selanjutnya setelah diketahui model 
ARIMA Box-Jenkins adalah melakukan identifikasi 
model ARIMA Box-Jenkins yang kemudian akan 
dicari model-model yang diperkirakan cocok 
dengan proses runtun waktu yang dimiliki 
kemudian dilakukan uji signifikansi pada 
koefisien. Apabila koefisien dari model tidak 
signifikan maka model tersebut tidak layak 
digunakan untuk peramalan. Kriteria model 
peramalan terbaik adalah model dengan nilai 
probabilitasnya kurang dari 𝛼 = 5%. 
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Berdasarkan Gambar 4.8 output plot ACF yang 
dan PACF yang sifnifikan, dapat digunakan 
beberapa model sebagai berikut: 
i. Model ARIMA (1,2,0) 










C 656262.7 42573607 0.0151 0.9878 
AR(1) -0.33744 0.120581 -2.7678 0.0077 
SIGMASQ 1.76E+17 3.64E+16 4.8272 0.000 
R-
Squared 











Berdasarkan tabel 4.5 tersebut kandidat 
model ARIMA (1,2,0) terlihat bahwa 
parameter signifikan yaitu dengan melihat 
nilai probabilitas sebesar 0.0077 < 0.05, dan 




ii. Model ARIMA (0,2,1) 










C 4234459 3286277 1.2885 0.2030 
MA(1) -1.00000 1231.290 -0.0008 0.9994 
SIGMASQ 1.55E+17 4.33E+18 0.0357 0.9716 
R-
Squared 











Berdasarkan tabel 4.6 tersebut kandidat model 
ARIMA (0,2,1) terlihat bahwa parameter tidak 
signifikan yaitu dengan melihat nilai 
probabilitas sebesar 0.9994 > 0.05, dan AIC  






iii. Model ARIMA (1,2,1) 










C 3822528 4833221 0.7908 0.4325 
AR(1) 0.381382 0.144132 2.6460 0.0106 
MA(1) -1.00000 1802.061 -0.0005 0.9996 
SIGMASQ 1.35E+17 5.37E+18 0.0250 0.9716 
R-
Squared 











Berdasarkan tabel 4.7 tersebut kandidat model 
ARIMA (1,2,1) terlihat bahwa parameter tidak 
signifikan yaitu dengan melihat nilai 
probabilitas sebesar dari AR(1) 0.0106 < 0.05, 
dan nilai probabilitas dari MA(1) sebesar 
0.9996 > 0.05  dan nilai AIC  (Akaike Info 




4.1.2.4 Pemilihan Model Terbaik ARIMA Box-Jenkins   
          Analisis data kemudian dilanjutkan dengan 
pemilihan model ARIMA Box-Jenkins terbaik. Cara 
untuk menentukan model terbaik dari beberapa 
kandidat model kita bisa menggunakan MAPE dan 
MSE namun dikarenakan E-views tidak memiliki 
nilai MAPE dan MSE, oleh karena itu kita bisa 
menggunakan nilai lain yaitu AIC (akaike info 
criterion). Model terbaik adalah model dengan 
nilai AIC yang terkecil, nilai Adjusted R-Squared 
paling besar, dan nilai SC (Schwarz Criterion) 
yang paling kecil. Perbandingan nilai AIC, nilai SC, 
dan nilai Adjusted R-Squared dapat dilihat pada 
Tabel 4.6. Tabel 4.6 berikut ini menunjukkan nilai 
AIC, nilai SC dan nilai Adjusted R-Squared  pada 
kandidat model terbaik ARIMA Box-Jenkins:  
 

























42.61650 42.47440 0.277406 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 tersebut nilai AIC yang 
terkecil, nilai Adjusted R-Squared yang paling 
besar, nilai SC (Schwarz Criterion) yang paling 
kecil berada pada model ARIMA Box-Jenkins 
(1,2,1). Maka model terbaik dari ketiga kandidat 
adalah model ARIMA Box-Jenkins (1,2,1). Tahapan 
selanjutnya akan menggunakan model ARIMA 
Box-Jenkins (1,2,1). 
Persamaan model ARIMA Box-Jenkins (1,2,1) 
adalah sebagai berikut : 
𝑍𝑡 = 3822528 + 2,381382 𝑍𝑡−1 − 1,762764 𝑍𝑡−2
+ 0,381382 𝑍𝑡−3 +  𝑎𝑡 + 𝑎𝑡−1 
4.1.2.5 Verifikasi Model ARIMA Box-Jenkins 
Setelah diperoleh model yang memiliki 
variabel bebas yang signifikan, maka selanjutnya 
perlu diketahui apakah model ARIMA Box-Jenkins 




4.1.2.5.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas  dilakukan untuk mendeteksi 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak. 
Metode yang digunakan untuk uji normalitas 
adalah uji Jarque-Bera. Jika nilai probabilitas 
lebih besar dari taraf signifikan 0.05 maka 
dihasilkan residual yang berdistribusi normal 
sebaliknya jika nilai probabilitas lebih kecil dari 
taraf signifikansi 0.05 dapat dikatakan bahwa 
residual tidak berdistribusi normal. Hasil output 
uji normalitas residual ditampilkan pada 
Gambar 4.9 berikut ini: 
 
Gambar 4.9 Grafik Uji Normalitas Residual  
 
 Berdasarkan Gambar 4.9 tersebut terlihat 
bahwa nilai probabilitas sebesar 0.820843 
artinya nilai probabilitas lebih besar dari taraf 
90 
 
signifikansi sebesar 0.05 dan dapat dinyatakan 
bahwa residual berdistribusi normal. 
4.1.2.5.2 Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui 
apakah residual saling berkorelasi atau tidak. 
Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi 
autokorelasi. 
 
Gambar 4.10 Output Uji Autokorelasi 
 
Berdasarkan Gambar 4.10 tersebut 
menunjukkan terdapat beberapa nilai 




menyatakan bahwa bahwa terdapat gejala 
autokorelasi terhadap data residual. 
4.1.2.5.3 Uji Heterokedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk 
menguji ada tidaknya heteroskedastisitas pada 
suatu model. Pengujian asumsi 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada 
corellogram uji tersebut. Kriteria pengujian 
mengatakan bahwa jika semua probabilitas 
(Obs*𝑅2) > taraf signifikansi 0.05 maka dapat 
dinyatakan bahwa observasi residual tidak 
saling berkorelasi. Hasil uji heteroskedastisitas 
di tampilkan dalam gambar 4.11 berikut ini: 
 
 
Gambar 4.11 Output Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan Gambar 4.11 tersebut menunjukkan 
nilai probabilitas > taraf signifikansi 0.05. Nilai ini 
menyatakan bahwa tidak ada korelasi antar 
residual, residual sudah homogen dan tidak ada 
pola pada residual. Hal ini menandakan bahwa 
residual sudah white noise sehingga bisa dikatakan 
model sudah cocok dan uji heterokedastisitas 
terpenuhi. 
 
4.1.2.6 Peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi 
Jawa Tengah 
Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa 
Tengah akan diramalkan untuk beberapa periode 
ke depan. Model yang tepat untuk meramalkan 
Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah 
adalah model ARIMA Box-Jenkins (1,2,1). Dimana 
data Nilai Tukar Petani (NTP) yang digunakan 
untuk peramalan adalah bulan Januari 2015 
sampai dengan bulan Desember 2019, yang akan 
meramalkan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi 
Jawa Tengah pada bulan Januari 2021 sampai 
dengan bulan Desember 2025. Berikut hasil 





Tabel 4.9 Hasil Peramalan Nilai Tukar Petani 
(NTP) Provinsi Jawa Tengah 
 
 Tahun 
Bulan 2021 2022 2023 2024 2025 
Januari 109,441 113,093 116,867 120,778 124,734 
Februari 109,718 113,457 117,293 121,151 125,059 
Maret 109,993 113,697 117,608 121,429 125,384 
April 110,265 114,054 117,920 121,794 125,709 
Mei 110,668 114,407 118,229 122,156 126,033 
Juni 110,933 114,639 118,534 122,424 126,357 
Juli 111,196 114,984 118,836 122,778 126,681 
Agustus 111,586 115,326 119,235 123,128 127,004 
September 111,843 115,663 119,530 123,474 127,327 
Oktober 112,097 115,996 119,823 123,731 127,650 
November 112,475 116,216 120,208 124,071 127,972 
Desember 112,723 116,543 120,494 124,407 128,294 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 tersebut, diperoleh 
peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi 
Jawa Tengah periode Januari 2021 sampai dengan 
periode Desember 2025. 
Tahun 2021, hasil peramalan Nilai Tukar 
Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah terendah 
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yaitu periode Januari sebesar 109,441 dan hasil 
peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi 
Jawa Tengah tertinggi yaitu periode Desember 
sebesar 112,723. Peramalan berikutnya yaitu 
pada tahun 2022, hasil peramalan Nilai Tukar 
Petani (NTP) Januari Jawa Tengah terendah yaitu 
periode Januari sebesar 113,093 dan hasil 
peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi 
Jawa Tengah tertinggi yaitu periode Desember 
sebesar 116,543. Tahun 2023, hasil peramalan 
Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah 
terendah yaitu periode Januari sebesar 116,867 
dan hasil peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) 
Provinsi Jawa Tengah tertinggi yaitu periode 
Desember sebesar 120,494. Pada tahun 2024, 
hasil peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi 
Jawa Tengah terendah yaitu periode Januari 
sebesar 120,778 dan hasil peramalan Nilai Tukar 
Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah tertinggi yaitu 
periode Desember sebesar 124,407. Tahun 2025, 
hasil peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi 
Jawa Tengah terendah yaitu periode Januari 




Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah tertinggi yaitu 
periode Desember sebesar 128,294. 
4.2 Pembahasan 
Berikut pembahasan hasil analisis peramalan Nilai 
Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah menggunakan 
metode ARIMA Box-Jenkins dengan software E-views. 
Tahap awal untuk melakukan peramalan Nilai Tukar 
Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah adalah uji 
stasioneritas data. Uji stasioneritas data dilakukan dalam 
dua tahap yaitu stasioneritas dalam varian dan 
stasioneritas dalam mean. Berdasarkan plot data time 
series pada Gambar 4.1 terlihat bahwa adanya indikasi 
data tidak stasioner pada varian. Hal itu terlihat dari 
grafiknya trend naik, sehingga  perlu melihat nilai 
rounded value (sebuah nilai yang mengindikasikan suatu 
data sudah stasioner atau belum) dengan menggunakan 
minitab agar memudahkan untuk melakukan 
trasnformasi pada data karena pada software E-views 
tidak terdapat algoritma yang dapat memunculkan nilai 
rounded value. Gambar 4.2 terlihat bahwa nilai rounded 
value sebesar 5.00 menunjukkan bahwa data tidak 
stasioner dalam varian sehingga perlu dilakukan 
transformasi Box-cox. Hasil dari transformasi Box-cox 
menunjukkan bahwa nilai rounded value sebesar 1.00. 
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Data dikatakan stasioner dalam varian apabila nilai 
rounded value sebesaar 1.00 dengan demikian setelah 
dilakukan transformasi Box-cox data sudah stasioner 
dalam varian. 
Tahap selanjutnya setelah data dikatakan stasioner 
dalam varian yaitu data harus stasioner dalam mean. 
Terdapat dua cara melihat data stasioner dalam mean 
yaitu secara visual dan secara formal. Secara visual 
artinya dilihat dari plot plot data saja dan tidak terlalu 
akurat maka juga perlu dilakukan uji data secara formal. 
Uji data secara formal yang digunakan adalah uji 
Augmented Dickey-Fuller (ADF) dimana data dikatakan 
stasioner apabila nilai probabilitasnya <  taraf 
signifikansi 0.05. Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa 
nilai prob > taraf signifikansi yaitu 0.9846 > 0.05 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data tidak stasioner 
dalam mean. Differencing (pembedaan) adalah tahap 
selanjutnya apabila data tidak stasioner dalam mean. 
Berdasarkan tabel 4.2 terlihat jelas bahwa nilai nilai prob 
> taraf signifikansi yaitu 0.1280 > 0.05 dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data masih tidak stasioner 
dalam mean. Hasil dari differencing pertama 
menunjukkan bahwa data masih belum stasioner dalam 




probabilitas < taraf signifikansi yaitu 0.000 < 0.05 
terlihat pada tabel 3. 
Plot ACF (Autocorellation Function) dan PACF 
(Partial Correlation Function) merupakan tahap analisis 
data selanjutnya setelah data dikatakan stasioner. Tahap 
ini merupakan tahap untuk menentukan model ARIMA 
Box-Jenkins yang mungkin terbentuk. Berdasarkan 
gambar 4.8 telihat bahwa pada plot ACF terpotong pada 
lag 1 sehingga model MA yang memungkinkan adalah 
MA(1) sedangkan pada plot PACF terpotong pada lag 1 
sehingga model AR yang memungkinkan adalah AR(1). 
Berdasarkan plot ACF dan PACF maka model ARIMA Box-
Jenkins yang mungkin terbentuk yaitu ARIMA (1,2,0), 
ARIMA (0,2,1) dan ARIMA (1,2,1).  
Tahap berikutnya setelah diperoleh kandidat model 
ARIMA Box-Jenkins adalah memilih model terbaik ARIMA 
Box-Jenkins. Model terbaik adalah model dengan nilai AIC 
yang terkecil, nilai Adjusted R-Squared paling besar, dan 
nilai SC (Schwarz Criterion) yang paling kecil. 
Berdasarkan tabel 4.6 model ARIMA Box-Jenkins terbaik 
adalah ARIMA (1,2,1) dimana nilai AIC sebesar 42.61650, 
nilai SC sebesar 42.47440 dan nilai Adjusted R-Squared 
sebesar 0.277406. Maka dapat dituliskan model 
persamaan yang nantinya digunakan untuk peramalan 
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atau prediksi Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa 
Tengah periode Januari 2021 sampai dengan periode 
Desember 2025. Untuk model ARIMA (1,2,1) persamaan 
umumnya adalah sebagai berikut ini: 
𝑍𝑡 = 3822528 + 2,381382 𝑍𝑡−1 − 1,762764 𝑍𝑡−2
+ 0,381382 𝑍𝑡−3 +  𝑎𝑡 + 𝑎𝑡−1 
 Proses Diagnostic Checking (verifikasi) merupakan 
tahap selanjutnya setelah  diperoleh model terbaik 
ARIMA (1,2,1), kemudian model tersebut diuji apakah 
model tersebut sudah cocok untuk peramalan Nilai Tukar 
Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah berdasarkan uji 
asumsi klasik diantaranya uji normalitas, uji autokorelasi 
dan uji heterokedastisitas. Berdasarkan Gambar 4.9  uji 
terlihat bahwa nilai probabilitas sebesar 0.820843 
artinya nilai probabilitas lebih besar dari taraf 
signifikansi sebesar 0.05 dan dapat dinyatakan bahwa 
residual berdistribusi normal. Uji autokorelasi 
merupakan uji asumsi klasik kemudian setelah diketahui 
data berdistribusi normal. Berdasarkan Gambar 4.10 
menunjukkan terdapat beberapa nilai probabilitas > 
taraf signifikansi 0.05. Nilai ini menyatakan bahwa 
bahwa terdapat gejala autokorelasi terhadap data 




heterkodastisitas. Berdasarkan Gambar 4.11 tersebut 
menunjukkan nilai probabilitas > taraf signifikansi 0.05. 
Nilai ini menyatakan bahwa tidak ada korelasi antar 
residual, residual sudah homogen dan tidak ada pola 
pada residual. Hal ini menandakan bahwa residual sudah 
white noise sehingga bisa dikatakan model sudah cocok 
dan uji heterokedastisitas terpenuhi. 
 Tahap selanjutnya setelah persamaan model 
diiperoleh dan lolos uji diagnogistik yaitu model yang 
sudah didapat kemudian diproyeksikan Nilai Tukar 
Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah menggunakan model 
ARIMA Box-Jenkins (1,2,1) ini dan diperoleh hasil 
peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa 
Tengah. 
Tabel 4.7 menunjukkan hasil peramalan Nilai Tukar 
Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah pada periode Januari 
2021 sampai dengan periode Desember 2025. 
Berdasarkan hasil peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) 
Provinsi Jawa Tengah dari periode Januari 2021 sampai 
dengan periode Desember 2025 terlihat jelas bahwa hasil 
peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa 
Tengah terendah yaitu periode Januari sebesar 109,441 
dan hasil peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini:   
1. Model terbaik untuk meramalkan Nilai Tukar Petani 
(NTP) Provinsi Jawa Tengah adalah model ARIMA 
Box-Jenkins (1,2,1) dengan  persamaan yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 
 
𝑍𝑡 = 3822528 + 2,381382 𝑍𝑡−1 − 1,762764 𝑍𝑡−2
+ 0,381382 𝑍𝑡−3 +  𝑎𝑡 + 𝑎𝑡−1 
 
2. Hasil peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi 
Jawa Tengah periode Januari 2021 sampai dengan 
periode Desember 2025 dengan metode ARIMA Box-
Jenkins diperoleh Nilai Tukar Petani Provinsi (NTP) 
Provinsi Jawa Tengah tertinggi pada periode 
Desember tahun 2025 sebesar 128.294 dan Nilai 
Tukar Petani Provinsi (NTP) Provinsi Jawa Tengah 








 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka peneliti memberikan saran diantaranya sebagai 
berikut ini: 
1. Dalam penelitian ini metode yang digunakan metode 
ARIMA Box-Jenkins. Alangakah baiknya jika dapat 
dikembangkan dan dibandingkan dengan metode lain 
seperti metode SARIMA, ARCH GARCH, Exponential 
Smoothing, ataupun dengan Marching Learning agar 
mendapatkan hasil peramalan yang mendekati dengan 
data aktual.  
2. Software yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
menggunakan Software E-views. Diharapkan pada 
penelitian selanjutnya dapat menggunakan Software 
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Data Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa Tengah 
Periode Januari 2015 sampai dengan Desember 2019 
 
 Tahun 
Bulan 2015 2016 2017 2018 2019 
Januari 101.18 101.52 98.98 103.00 103.77 
Februari 101.48 100.53 98.02 101.55 102.67 
Maret 99.92 99.40 97.50 101.29 102.83 
April 97.84 98.99 97.81 101.16 102.17 
Mei 97.93 99.86 98.70 101.19 103.57 
Juni 98.49 99.64 99.55 101.36 103.15 
Juli 98.99 99.93 100.22 101.29 103.75 
Agustus 99.83 100.43 101.53 102.50 104.95 
 September 101.50 100.88 102.56 103.31 105.98 
Oktober 101.50 100.15 102.97 103.19 106.30 
 November 102.07 99.55 103.43 103.44 105.99 







Lampiran 2  
 
















Output Nilai Rounded Value pada Data Nilai Tukar 





































Transformasi Box-Cox Nilai Tukar Petani 














Lampiran 5  
 
Output Time Series Data Transformasi Nilai Tukar 






























Time Series Plot of TRANS NTP
 
Lampiran 6  
 
Output Trend Analysis Plot Data Nilai Tukar 



































Lampiran 8  
 
Output Uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) Setelah di 
















Lampiran 9  
 


















































Output Uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) Setelah di 



























Outout Estimasi Model ARIMA Box-Jenkins 
 



































Lampiran 14  
 
Output Uji Diagnotistik 
 










































Hasil Peramalan Nilai Tukar Petani (NTP) Provinsi Jawa 
Tengah 
 Tahun 
Bulan 2021 2022 2023 2024 2025 
Januari 109,301 113,089 116,916 120,820 124,734 
Februari 109,733 113,403 117,239 121,146 125,059 
Maret 110,030 113,718 117,563 121,473 125,384 
April 110,328 114,034 117,888 121,799 125,709 
Mei 110,628 114,351 118,212 122,126 126,033 
Juni 110,930 114,668 118,537 122,452 126,357 
Juli 111,234 114,987 118,863 122,779 126,681 
Agustus 111,540 115,307 119,189 123,105 127,004 
  September 111,847 115,627 119,514 123,431 127,327 
Oktober 112,155 115,948 119,841 123,757 127,650 
  November 112,465 116,270 120,167 124,083 127,972 










Hitungan Manual ARIMA Box-Jenkins  
 
𝑍𝑡 = 3822528 + 2,381382 𝑍𝑡−1 − 1,762764 𝑍𝑡−2
+ 0,381382 𝑍𝑡−3 +  𝑎𝑡 + 𝑎𝑡−1 
𝑎𝑡 = 𝑍𝑡 − 3822528 − 2,381382 𝑍𝑡−1 − 1,762764 𝑍𝑡−2
+ 0,381382 𝑍𝑡−3 − 𝑎𝑡−1 
 
Sehingga di peroleh : 
𝑍𝑡+1 = 3822528 + 2,381382 𝑍𝑡 − 1,762764 𝑍𝑡−1 +
0,381382 𝑍𝑡−2 +  𝑎𝑡+1 + 𝑎𝑡  
𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑍61 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝐽𝑎𝑛𝑢𝑎𝑟𝑖 2020 
𝑍𝑡+2 = 3822528 + 2,381382 𝑍𝑡+1 − 1,762764 𝑍𝑡
+ 0,381382 𝑍𝑡−1 +  𝑎𝑡+2 + 𝑎𝑡+1 
𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑍62 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝐹𝑒𝑏𝑟𝑢𝑎𝑟𝑖 2020 
𝑍𝑡+3 = 3822528 + 2,381382 𝑍𝑡+2 − 1,762764 𝑍𝑡+1





𝑎76    = 𝑍76 − 3822528 − 2,381382 𝑍75
− 1,762764 𝑍74 + 0,381382 𝑍73 − 𝑎75 
 
𝑎76    = 110,264959 − 3822528 − 2,381382 (109,99)
− 1,762764(109,72) 
               +0,381382 (109,44) − (−3822228,04) 
𝑎76     = −299,962 
Sehingga nilai 𝑍76 adalah : 
𝑍𝑡+16 = 3822528 + 2,381382 𝑍𝑡+15 − 1,762764 𝑍𝑡+14
+ 0,381382 𝑍𝑡+13 + 𝑎𝑡+16 + 𝑎𝑡+15 
𝑍76      = 3822528 + 2,381382 (109,99)
− 1,762764 (109,72)
+ 0,381382 (109,44) 
                 +(−299,96) + (−3822228,04) 
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